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ABSTRAK 
 
Sholikhah, Juni 2017, Proses Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Dengan Metode 
Dzikroni Di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
Kata kunci : Pembelajaran, Tahfidz Al-Qur’an, Metode Dzikroni 
Seorang guru harus dapat menggunakan metode yang tepat dalam suatu 
pembelajaran terutama dalam menerapkan metode pembelajaran menghafal Al-
Qur’an. Namun pada kenyataanya masih ada santri yang belum lancar membaca 
dan mengahafal Al-Qur’an, kurangnya kesadaran santri dalam menghafal dan 
menjaga hafalannya serta ketakutan dari santri sendiri yang menganggap 
pembelajaran menghafal sangat menyulitkan dan menakutkan sehingga 
diperlukan metode belajar menghafal Al-Qur’an yang praktis, serta dapat 
mengantarkan siswa belajar menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an dengan metode Dzikroni di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Gentan Baki Sukoharjo. Penelituan ini bertujuan untuk mengetahui proses 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode Dzikroni di Pondok Pesantren 
Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo pada bulan Januari-Juni 
2017. Subjek penelitiannya adalah Ustadz dan santri grade A, sedangkan 
Informannya yaitu Pemimpin Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa, ketua pengurus 
kelas tahfidz, penulis metode Dzikroni. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi data dan metedologi, sedangkan teknik analisis 
data dianalisis dengan interaktif (Interactive model of analysis) yang terdiri dari 4 
komponen analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Proses 
pembelajaran tahfidz dilaksanakan melalui 3 fase yaitu: (1) persiapan pengajaran 
yang berupa menyiapkan sarana dan prasarana, mengkondisikan siswa dan 
muroja’ah secara bersama-sama. (2) kegiatan proses pembelajaran dengan 
menggunakan 3 tiga langkah yaitu: pertama apersepsi dengan muroja’ah yaitu 
ustadz bersama siswa mengulang bersama hafalan lalu. Kedua talaqi materi 
hafalan baru yaitu guru memberikan hafalan baru dengan cara memberikan contoh 
membacanya dengan menggunakan nada Dzikroni, kemudian siswa menirukan 
secara bersama-sama. Ketiga kegiatan akhir dengan setoran hafalan baru yaitu 
setelah siswa belajar menghafal dengan bimbingan ustadz, kemudian santri 
menyetorkan hafalan kepada ustadznya. (3) kegiatan evaluasi, ada 4 macam yaitu 
evaluasi mingguan, evaluasi bulanan, evaluasi pertengahan semester atau tri 
wulan, evaluasi semester. Adapun faktor pendukung dalam proses pembelajaran 
tahfidz di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo adalah tempat, 
materi pendukung, dan rutinitas jadwal pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. 
Sedangkan faktor penghambat adalah waktu jam makan, individu santri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap agama memiliki landasan dan rujukan yang diyakini dan 
dianut dalam menjalankan agama. Demikian pula dengan agama Islam 
memiliki sumber yang dijadikan sebagai landasan aturan agama bagi umat 
Islam dalam menentukan baik atau buruk (hukum) yang menuntut kepada 
jalan yang benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sahiron Syamsuddin 
(2010: V) beliau menyatakan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber utama 
dalam Islam. Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang lurus dan bernilai 
mukjizat, yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW 
melalui perantara malaikat Jibril untuk disampaikan kepada seluruh 
manusia secara mutawatir, membacanya termasuk ibadah dan tidak akan 
ditolak kebenarannya. 
Al-Qur’an itu yang menjadi pedoman bagi Nabi Muhammad SAW 
untuk membasmi kedzaliman dan kemunkaran. “Al-Qur’an juga menjadi 
undang-undang dasar bagi kerajaan Islam yang dibangun oleh Nabi 
Muhammad SAW. Selain itu, Al-Qur’an juga menjadi perhubungan antara 
diri beliau dengan Allah SWT.” (Sa’dulloh, 2008: 2) 
Al-Qur’an adalah kalamullah yang bernilai mukjizat, yang 
diturunkan kepada penutup para nabi dan rosul, dengan perantara malaikat 
jibril, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya termasuk 
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ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya. (Ahsin W Al Hafidz, 2005: 
1) 
Al-Qur’an adalah sumber utama dienul Islam. Semua urusan 
agama selalu dikembalikan kepada wahyu Allah SWT maka setiap muslim 
wajib mempelajari Al-Qur’an sesuai dengan kemampuannya. Dalam 
konteks keilmuan Islam, Al-Qur’an tidak bisa ditinggalkan, semakin 
mendalam pengetahuan seseorang tentang Al-Qur’an semakin baik 
kemampuannya dalam memahami agama ini, maka disinilah para ulama 
saling melakukan tahfidz Al-Qur’an sebagai dasar utama yang harus 
ditempuh sebelum mempelajari ilmu yang lain. 
Menurut Yusuf Al-Qardhawi (1999: 29) menyatakan bahwa Al-
Qur’an adalah ruh Rabbani, yang dengannya akal dan hati manusia 
menjadi hidup. Al-Qur’an merupakan salah satu kitab suci yang dijamin 
keasliannya oleh Allah SWT sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. Sebagaimana 
ditegaskan dalam firman-Nya:Qs: al-Hijr/15: 9 
                  
 
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 
 
Seiring berjalannya waktu, usaha-usaha pemeliharaan Al-Qur’an 
terus dilakukan dari generasi ke generasi berikutnya, dan salah satu usaha 
nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an yaitu dengan 
menghafalnya. 
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Menurut Wiwi Alawiyah Wahid (2012: 13) tahfidz Qur’an atau 
menghafal Al-Qur’an adalah suatu yang sangat mulia dan terpuji, sebab 
orang yang menghafalkan Al-Qur’an merupakan salah satu hamba yang 
Abdullah di muka bumi. Berdasarkan hal tersebut, menghafal Al-Qur’an 
menjadi sangat penting karena beberapa alasan, sebagaimana disebutkan 
oleh Ahsin W. Al-Hafidz (2005: 22-25) sebagai berikut: Al-Qur’an 
diturunkan oleh malaikat Jibril, diterima secara berangsur-angsur dan 
diajarkan oleh Nabi SAW secara hafalan, sebagaimana ditegaskan oleh 
Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 49 bahwa sesungguhnya Al-Qur’an itu 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan 
dijelaskan pula dalam surat Al-A’la  ayat 6-7: 
                                
 
Artinya: 6. Kami akan membacakan (Al-Quran) kepadamu 
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa. 7. kecuali kalau Allah 
menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang 
tersembunyi. 
 
Hikmah dari diturunkannya Al-Qur’an secara berangsur-angsur 
merupakan isyarat dan dorongan ke arah tumbuhnya Himmah (urgensi) 
untuk menghafal. Kemudian dibukukan dalam mushaf, namun para 
penghafal Al-Qur’an semakin bertambah hampir setiap detiknya. Hal ini 
serupa dengan apa yang telah Allah SWT firmankan dalam Al-Qur’an 
surat Al-Qomar ayat 17 yang berbunyi: 
                  
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Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran. 
 
Menghafal Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, demikian 
pula hukum mengajarkannya. Namun demikian menghafal dan 
mengajarkan Al-Qur’an merupakan ibadah yang utama. Sebagaimana 
sabda Rasulullah SAW yang artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang 
yang mempelajari Al-Qur’an dan kemudian mengajarkannya.” (HR. 
Bukhari). (Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, 2000: 29). 
Sebagai umat Islam pada dasarnya mempunyai kewajiban untuk 
berusaha menjaga Al-Qur’an secara riil dan konsekuen. Karena tidak 
menutup kemungkinan kemurnian dan keaslian ayat-ayat Al-Qur’an akan 
diusik dan diputarbalikkan serta dipalsukan, apabila umat Islam sendiri 
tidak mempunyai sikap kepedulian terhadap kemurnian Al-Qur’an.  
Untuk menghafalkan Al-Qur’an hendaknya setiap muslim dan 
muslimah memanfaatkan usia-usia yang berharga, sebagaimana telah 
dilakukan oleh orang-orang sholeh terdahulu dalam mengajarkan Al-
Qur’an kepada anak-anaknya, mereka melakukan sejak usia dini. Banyak 
tokoh ulama yang sudah hafal Al-Qur’an pada usia sebelum akil baligh. 
Sebagai contoh misalnya, Imam Syafi’i telah hafal Al-Qur’an pada usia 
sepuluh tahun, begitu dengan Ibnu Sina seorang ahli di bidang kedokteran. 
(Abdul Aziz, Abdul Rouf, 2004: 32) 
Abdul Aziz Abdur Rauf (2006: 1) “Menghafal Al-Qur’an 
merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar dan mulia, setiap 
orang pasti bisa menghafal tetapi tidak semua orang bisa menghafal 
dengan baik”. Problem yang dihadapi oleh orang yang sedang menghafal 
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Al-Qur’an memang banyak dan bermacam-macam. Mulai dari 
pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian waktu, sampai 
pada metode menghafal itu sendiri.  
Berdasarkan berbagai alasan-alasan mendasar yang telah 
disebutkan di atas maka menghafal Al-Qur’an pada usia dini merupakan 
faktor terpenting dalam sejarah kehidupan manusia. Dengan 
memperbanyak usaha diantara sekian usaha yang dapat dilakukan dalam 
rangka menjaga kemutawatiran Al-Qur’an dan sebagai sasaran untuk  
meningkatkan kualitas umat.  
Permasalahan lain yang timbul adalah ketika semua santri mampu 
menghafal Al-Qur’an dengan lancar dan benar dengan menggunakan 
metode Dzikroni. Sehingga dengan metode Dzikroni yang digunakan ini 
ada beberapa santri yang sulit untuk mengejar ketertinggalannya, 
didukung pula dengan kurangnya partisipasi dari orang tua. Namun 
dengan kondisi ada beberapa santri yang sudah tidak memiliki orang tua 
dan ada juga yang masih memiliki salah satu orang tua. Dengan kondisi 
seperti ini, santri tidak dapat memperoleh pendidikan dalam menghafal Al-
Qur’an dari orang tuanya karena sudah meninggal maupun yang masih 
hidup tetapi jauh dari tempat mereka mencari ilmu. Dalam hal ini Pondok 
Pesantren Adh-Dhuhaa bertanggung jawab dalam mengatasi permasalahan 
ini dan perlu diupayakan kegiatan hafalan Al-Qur’an dengan cara dan 
metode yang menarik bagi santri. 
Oleh karena itu dibutuhkan satu metode yang dapat membantu 
santri untuk meningkatkan kemampuan menghafal santri. Tujuan 
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pendidikan akan tercapai dengan baik apabila proses pembelajaran 
berjalan dengan baik. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik, harus didukung oleh sistem pembelajaran yang baik pula. Salah satu 
unsur yang termasuk dalam sistem pembelajaran adalah penggunaan 
metode pembelajaran. “Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan 
membuat suasana pembelajaran menjadi menarik sehingga peserta didik 
menjadi bersemangat dan mudah memahami materi yang disampaikan”. 
(Ahmad Sabri, 2005: 50) 
Selain itu, faktor ketakutan dari santri itu sendiri yang menganggap 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an adalah pembelajaran yang paling 
menyulitkan untuk dipelajari ataupun dihafalkan (Ahmad Salim Badwilan, 
2010: 177). Metode pembelajaran yang tidak tepat akan menjadi 
penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajar sehingga banyak 
tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yang 
diterapkan oleh seorang pendidik, dapat berguna jika mampu 
dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Masalah lain yang belum dipahami santri sampai saat ini adalah kurangnya 
kesadaran santri akan pentingnya menghafal Al-Qur’an. 
Agar pembelajaran menghafal Al-Qur’an diajarkan dengan baik 
serta diperoleh hasil yang maksimal, guru atau pengajar memerlukan 
metode yang efisien dan efektif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an. Mengingatkan pentingnya menghafal Al-Qur’an 
sebagai keterampilan dasar untuk memperoleh ilmu pengetahuan tentang 
Al-Qur’an maka perlu diupayakan suatu alternatif pembelajaran menghafal 
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Al-Qur’an. Salah satu alternatifnya yaitu dengan metode Dzikroni, untuk 
menerapkan alternatif metode tersebut dalam pembelajaran mengahafal 
Al-Qur’an maka figur Guru atau pembimbing adalah model yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an. 
Lembaga pendidikan formal yaitu Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Gentan Baki Sukoharjo berusaha memberikan solusi dari problem tersebut 
melalui sebuah metode cepat menghafal Al-Qur’an yaitu sebuah 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan metode Dzikroni. Metode ini  
sangat sederhana sekali dan cocok untuk pemula belajar menghafal Al-
Qur’an. Pembelajaran dengan metode Dzikroni di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an pada santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
tersebut, dilihat dari perkembangan pembelajaran di dalam bahwa anak 
semakin antusias dalam mengikuti pelajaran menghafal Al-Qur’an 
(Tahfidz), hal ini terlihat dari ekspresi wajah yang terlihat serius dalam 
mengikuti pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan 
metode Dzikroni. (Observasi awal pada tanggal 6 Januari 2017) 
Metode Dzikroni adalah metode yang dikembangkan oleh santri 
Ustadz M. Dzikroni Al-Hafidz Rahimahullah setelah beliau wafat 
(Wawancara dengan Ketua Pondok Pesantren Ad-Dhuhaa Gentan) 
Syahid Muryanto (2012: V) “Metode Dzikroni mengacu pada 
empat tanda nada yaitu 1 (Tinggi); 2 ( Naik); 3 (Turun);  4 (Rendah). 
Metode ini dikembangkan untuk mempermudah dan menyeragamkan nada 
yang digunakan dalam setiap ayatnya. Dengan begitu santri akan 
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mendapat kepastian nada mana yang digunakan untuk ayat tertentu, dan 
jika lupa tinggal melihat buku. Selain itu, santri akan menggunakan nada  
yang seragam dengan teman-temannya.  
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti “PROSES 
PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR’AN DENGAN METODE 
DZIKRONI DI PONDOK PESANTREN AD-DHUHAA GENTAN BAKI 
SUKOHARJO”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran santri dalam menghafal Al-Qur’an dan menjaga 
hafalan.  
2. Dengan menggunakan metode Dzikroni Santri menganggap 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an menjadi menyenangkan dan 
memudahkan.  
3. Santri pondok pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo masih 
belum lancar dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an. Akan tetapi 
dengan menggunakan metode Dzikroni mengalami perubahan yang 
meningkat bagus.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas, maka peneliti membatasi permasalahan pada Grade A yang memiliki 
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kemampuan dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo”. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode 
Dzikroni di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo? 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an dengan metode Dzikroni di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di pondok 
pesantren Adh-Dhuhaa GentanBaki Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Gentan Baki Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat diadakan penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sarana memperluas pengetahuan khususnya dan orang 
yang berinteraksi langsung dengan pendidikan pada umumnya 
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tentang proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo. 
b. Sebagai bahan wacana mengenai metode pembelajaran hafalan Al-
Qur’an dalam dunia pendidikan. 
c. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru 
pada umumnya dan guru hafalan Al-Qur’an pada khususnya untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dengan mengembangkan 
metode pembelajaran yang dilakukan. 
b. Bagi Pondok Pesantren, penelitian ini di harapkan dapat di jadikan 
acuan untuk mengingatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam 
mata pelajaran menghafal Al-Qur’an. 
c. Bagi santri, sebagai suatu informasi yang positif  untuk lebih 
meningkatkan kualitas hafalannya. 
d. Bagi pembaca bisa menjadi wacana pengetahuan tentang dunia 
tahfidzul  Qur’an yang nantinya bisa ditindaklanjuti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar, yang mempunyai 
pengertian suatu kegiatan bukan suatu hasil dan tujuan. Sedangkan 
pengertian pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Oemar Hamalik. 2006: 36). Istilah pembelajaran 
menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:297) adalah kegiatan guru 
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat 
siswa belajar secara efektif, yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar. 
Menurut Abdul Majid (2012: 109) istilah pembelajaran 
(instruction) bermakna sebagai upaya (effort) untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran adalah 
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
12 
 
 
 
mempengaruhi untuk mencapacai tujuan pembelajaran. (Masitoh 
dan Laksmi, 2009: 7)  
Pembelajaran adalah usaha untuk mencapai tujuan berupa 
kemampuan tertentu atau pembelajaran adalah usaha untuk 
terciptanya situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh atau 
meningkatkan kemampuannya. Jamaludin (2015:30) Pembelajaran 
merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan atau 
merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. (Abdul Majid, 2012: 5) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembelajaran dapat 
diartikan sebagai segala upaya yang dilakukan oleh guru agar 
terjadi proses belajar pada diri siswa dengan melibatkan unsur-
unsur, baik dalam diri siswa maupun diluar diswa yang saling 
berkaitan. 
Menurut Syaiful Sagala (2011:61) “Pembelajaran adalah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar yang merupakan penentu keberhasilan pendidikan. 
Pemebelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidikan, dan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau murid”. 
Menurut Wina Sanjaya (2006:79) “Terdapat beberapa 
karakteristik penting dari istilah pembelajaran, yaitu pembelajaran 
berarti membelajarkan siswa, proses pembelajaran berlangsung 
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dimana saja dan pembelajaran berorientasi pada pencapaian 
tujuan.  
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 
perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi 
tersebut maupun faktor eksternal yang datang di lingkungan 
(Mulyasa, 2005: 100). Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses transfer ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 
tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 
didik. 
Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian 
pembelajaran adalah: 
1) Pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku. 
2) Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan secara 
keseluruhan. 
3) Pembelajaran merupakan suatu proses. 
4) Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang 
menorong dan ada sesuatu yang akan terjadi. 
5) Pembelajaran merupakan bentuk interaksi individu dengan 
lingkungannya, sehingga banyak memberikan pengalaman dari 
situasi yang sifatnya nyata. 
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Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi 
antara guru dengan murid untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Sedangkan tujuan dari pembelajaran adalah untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku individu. 
b. Model Pembelajaran  
Menurut Nana Sudjana (2009: 56-116) menyampaikan 
bahwa ada dua model pembelajaran, antara lain: 
1) Pembelajaran Individual (Individual Learning) 
Pembelajaran individual merupakan suatu strategi 
pemebelajaran, hal ini dijelaskan oleh Rowntree (1974) dalam 
Wina Sanjaya (2009: 128) “Strategi pembelajaran Individual 
dilakukan oleh siswa secara mandiri. Kecepatan, kelambatan dn 
keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh 
kemampuan individu bersangkutan. Baha pembelajaran serta 
bagaimana memperlajarinya didesain untuk belajar sendiri. 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2009: 116) 
“Pengajaran individual merupakan suatu upaya untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat belajar sesuai 
dengan kebutuhan, kemampuan, kecepatan dan caranya sendiri. 
Menurut Sudjana, perbedaan-perbedaan individu dapat dilihat 
dari:  
a) Perkembangan intelektual  
b) Kemampuan berbahasa 
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c) Latar belakang pengalaman 
d) Bakat dan minat  
e) Kepribadian 
Pada strategi pembelajaran individual ini siswa dituntut 
dapat belajar secara mandiri, tanpa adanya kerjasama dengan 
orang lain. Sisi positif penggunaan strategi ini adalah 
terbangunnya percaya diri siswa, siswa menjadi mandiri dalam 
melakukan pembelajaran, siswa tidak memiliki ketergantungan 
pada orang lain. Disisi lain terdapat kelemahan strategi 
pembelajaran ini, diantaranya jika siswa menemukan kendala 
dalam pembelajaran minat dan perhatian siswa justru 
dikhawatirkan karena kurangnya komunikasi belajar antar 
siswa, sementara enggan bertanya kepada guru, tidak 
membiasakan siswa bekerjasama dalam sebuah team. 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat kita ambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran individual adalah upaya untuk 
memberikan kesempatan pada siswa sesuai dengan kebutuhan, 
kemampuan, kecepatan, dan caranya sendiri yang dilakukan 
secara mandiri. 
2) Pembelajaran Kelompok (Cooperatif Learning) 
Pengertian pembelajaran kelompok (cooperatif 
learning) menurut Wina Sanjaya (2008: 129) “Belajar 
kelompok dilakukan secara peregu. Sekelompok siswa diajar 
oleh orang atau beberapa orang guru”. Bentuk pembelajarannya 
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dapat berupa kelompok besar atau pembelajaran klasikal, atau 
bisa juga siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil. 
Strategi kelompok tidak memperhatikan kecepatan belajar 
individual, setiap individu dianggap sama.  
Menurut Wina Sanjaya (2011:242) Pembelajaran 
kelompok merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan atau regu kecil yaitu 
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar 
belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku 
yang berbeda. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kelompok merupakan strategi pembelajaran 
melalui kelompok kecil antara empat sampai enam siswa yang 
memiliki latar belakang yang berbeda dan tidak memperhatikan 
kecepatan belajar individual, setiap individu dianggap sama 
yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi 
belajar untuk mencapai tujuan belajar.  
c. Komponen Pembelajaran  
Dalam proses pembelajaran terdiri dari beberapa 
komponen yang satu sama lain saling berinteraksi. Komponen-
komponen tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau 
strategi pembelajaran, media dan evaluasi (Wina Sanjana, 2009: 
57-60). Keterangan dari komponen-komponen yang disampaikan 
sebagai berikut: 
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1) Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Tujuan dalam pembelajaran yang tergambar baik 
dalam kompetensi dasar maupun dasar dalam standar 
kompetensi. 
2) Materi pembelajaran merupakan komponen kedua dalam 
pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan inti dalam 
proses pembelajaran, maka penguasaan materi pelajaran oleh 
guru mutlak diperlukan. 
3) Strategi pembelajaran atau metode adalah komponen ketiga 
yang juga mempunyai fungsi yang sangat menentukan 
keberhasilan pencapaian tujuan sangan ditentukan oleh 
komponen ini. Lengkap dan jelas kompen lain, tanpa dapat 
diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka 
komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna 
dalam proses pencapaian tujuan. 
4) Media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. 
Dalam kemajuan teknologi seperti sekarang ini memungkinkan 
siswa dapat belajar dari mana saja dan kapan saja dengan 
memanfaatkan hasil-hasil teknologi. Melalui penggunaan 
berbagai media itu diharapkan kualitas pembelajaran akan 
semakin meningkat. 
5) Evaluasi merupakan komponen terkahir dalam proses 
pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat 
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga 
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berfungsi sebagai umpan balik  bagi guru atas kinerjanya dalam 
pengelolaan pembelajaran. 
Sedangkan Hamruni (2009:11-12) menjelaskan tentang 
komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut: 
1) Guru (Pendidik) 
Guru adalah pelaku dalam pembelajaran, sehingga guru 
merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran pendidik atau 
guru adalah orang dewasa yang bertanggungjawab memberikan 
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 
kebiasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 
makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang sanggup 
berdiri sendiri (Armai Arief, 2002: 72). 
Peran guru adalah menciptakan serangkaian tingkah 
laku yang saling beritan dan dilakukan dengan situasi tertentu, 
serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku 
dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. Atthiiyah 
Al-Abrasydalam Armai Arief (2002: 73) menyatakan bahwa 
guru dalam agama Islam sebaiknya memiliki sifat-sifat sebagai 
berikut: 
a. Zuhud, mengajar dilakukan ingin mendapat ridho dari 
Allah SWT 
b. Bersih rohani dan jasmani 
c. Sesuai perkataan dan perbuatan 
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d. Bijaksana 
e. Tidak malu mengakui ketidaktahuan 
f. Sabar, rendah hati, pemaaf, berkepribadian baik 
g. Mengetahui karakter anak didik 
h. Ikhlas dalam pekerjaan 
i. Menguasai materi pelajaran 
2) Peserta Didik 
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan 
kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan 
menjadi nyata untuk mencapai tujuan belajar. 
3) Tujuan  
Secara terminologi tujuan dapat diartikan sebagai 
perbuatan yang diarahkan kepada suatu sasaran khusus (Armai 
Arief, 2002: 70). Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin 
dicapai dari pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada suatu 
pembelajaran yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal ini 
merupakan kegiatan yang tidak memiliki kepastian dalam 
menentukan arah, target akhir dan prosedur yang dilakukan. 
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk 
menentukan strategi, materi, media, dan evaluasi pembelajaran.  
4) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai 
tujuan pembelajaran berupa materi yang tersusun sistematis dan 
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dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat. 
5) Kegiatan Pembelajaran 
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
optimal, maka kegiatan  pembelajaran dapat dirumuskan sesuai 
dengan standar proses pembelajaran. 
6) Metode 
Metode adalah satu cara yang dipergunaan untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Penentuan metode yang digunakan guru sangat menentukan 
berhasil atau tidaknya pembelajaran. 
7) Alat atau Media 
Alat yang digunakan dalam pembelajaran merupakan 
segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. Alat berfungsi sebagai pelengkap dalam 
pembelajaran, sedangkan alat sendiri dibagi menjadi dua 
macam, yaitu alat verbal dan alat bantu non verbal. Alat verbal 
berupa susunan, perintah, larangan dan sebagainya. Alat bantu 
non verbal seperti papan tulis, gambar, diagram, globe, video, 
slide, dan lain sebagainya. 
8) Sumber Belajar 
Sumber belajara merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai tempat atau rujukan dimana bahan 
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pembelajaran dapat diperoleh. Sumber belajar dapat dari 
masyarakat, lingkungan dan kebudayaan. 
9) Evaluasi  
Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan 
nilai dari susatu tindakan atau suatu proses yang digunakan 
dalam menentukan nilai dari sesuatu. Pengertian ini juga 
dikuatkan oleh pendapat Armai Arief (2002: 82) bahwa 
evaluasi merupakan suatu cara memberikan penilaian terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
Evalusi sebagai sebuah sistem yang dapat dipisahkan 
dalam proses belajar mengajar dan di dalamnya melibatkan 
guru dan siswa pada dasarnya evaluasi memiliki fungsi sebagai 
berikut: 
a. Memberi umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses pengajaran serta mengadakan 
perbaikan progran bagi siswa. 
b. Memberi angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil 
belajar dari setiap siswa. 
c. Menentukan posisi siswa di dalam situasi belajar mengajar 
agar sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki 
masing-masing siswa. 
d. Mengenal latar belakang siswa yang mengalami kesulitan-
kesulitan belajar yang nantinya dapat dipergunakan sebgai 
dasar dalam pemecahan kesulitan-kesulitan belajar. 
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d. Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Pembelajaran 
Muhibbin Syah (2004: 247) menyampaikan bahwa baik 
buruknya situasi proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian 
hasil proses instruksional pada umumnya bergantung pada faktor-
faktor yang meliputi: 
1) Karakteristik siswa 
2) Karakteristik guru 
3) Interaksi dan metode 
4) Karakteristik kelompok 
5) Fasilitas fisik 
6) Lingkungan alam sekitar 
Disampaikan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran, diantaranya 
faktor guru, siswa, sarana alat dan media, serta faktor lingkungan 
(Wina Sanjaya, 2006: 52-56). 
1) Faktor Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 
Guru bukan hanya sebagai model dan teladan bagi siswa yang 
diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran terletak 
di pundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses 
pembelajaran ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. 
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2) Faktor Siswa 
Siswa adalah organisme yang unik dan berkembang 
sesuai dengan tahap perkembangannya. Faktor-faktor yang 
dilihat dari aspek siswa meliputi, aspek latar belakang siswa 
serta faktor sifat yang dimiliki siswa. Aspek latar belakang 
meliputi jenis kelamin siswa,tempat tinggal, tingkat sosial 
ekonomi, dan lain-lain. Sedangkan dilihat dari sifat dimiliki 
meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. 
3) Faktor Sarana dan Prasarana 
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru 
dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Terdapat 
beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan 
sarana dan prasarana. Pertama, kelengkapan sarana dan 
prasarana dapat menumbuhkan gairah dan motivasi guru 
mengajar. Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana dapat 
memberikan berbagai pilihan pada siswa untuk belajar. 
4) Faktor Lingkungan 
Sekolah mempunyai hubungan yang baik secara 
internal, yang ditunjukkan dengan kerjasama antar guru, saling 
menghargai dan saling membantu, maka memungkinkan iklim 
belajar menjadi sejuk dan tenang sehingga akan berdampak 
pada motivasi belajar siswa. Sebaiknya, jika hubungnan tidak 
harmonis iklim belajar akan penuh dengan ketegangan dan 
ketidaknyamanan. Sehingga hal tersebut akan dapat 
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mempengaruhi psikologi siswa dalam belajar. Demikian juga 
sekolah yang memiliki hubungan yang baik dengan lembaga-
lembaga luar akan menambah kelancaran program-program 
sekolah, sehingga upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran akan dapat dukungan dari pihak lain. 
 
2. Tahfidz Al-Qur’an 
a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an  
Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan al-
Qur’an. Kata tahfidz merupakan isim masdar dari kata (khafadho-
yahfadhu-tahfiydhon) artinya menghafalkan (Munawwir, 
1997:279). Sedangkan Abdul Aziz Ruof (2004:49) juga 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan menghafal Al-
Qur’an adalah proses mengulang ayat-ayat Al-Qur’an baik dengan 
membaca atau pun mendengarkan, karena pekerjaan apapun jika 
sering di ulang-ulang pasti menjadi mudah untuk dihafal. 
Sedangkan menurut (Sa’dullah 2008: 57) menghafal Al-
Qur’an adalah mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an baik dengan 
bacaan atau dengan mendengar, sehingga bacaan tersebut dapat 
melekat pada ingatan dan dapat diulang kembali tanpa melihat 
mushaf atau Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu 
proses mengingat sebelum materi ayat (rincian bagian-bagiannya, 
seperti fonetik waqah dan lain-lain) harus dihafal dan diingat 
secara sempurna. (Wiwi Alawiyah Wahid, 2012: 15) 
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Maka tahfidz Al-Qur’an adalah kegiatan menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an dengan cara pengulangan bacaan-bacaan baik 
dengan mendengarkan maupun melihat tulisan Al-Qur’an, 
sehingga bacaan tersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat 
diulang kembali tanpa melihat mushaf atau melihat Al-Qur’an. 
b. Syarat Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an adalah  pekerjaan yang sangat mulia 
akan tetapi menghafal Al-Qur’an tidak mudah semudah 
membalikkan telapak tangan. Sebab itu sebelum menghafal perlu 
disiapkan agar dapat proses menghafal Al-Qur’an tidak begitu 
berat. Sedangkan menurut Sa’dullah (2008: 26-34) untuk dapat 
menghafal Al-Qur’an dengan baik seseorang harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Niat yang Ikhlas 
Ikhlas merupakan tujuan pokok dari berbagai macam 
ibadah, yang merupakan salah satu dari dua rukun yang 
menjadi dasar diterimanya sebuah ibadah. Ahmad Salim 
Badwilah (2012: 50) Niat mempunyai peranan penting dalam 
melakukan sesuatu, antara lain: sebagai usaha dalam mencapai 
sesuatu tujuan. Disamping itu juga berfungsi sebagai pengaman 
dari penyimpangnya sesuatu proses yang sedang dilakukannya 
dalam rangka mencapai cita-cita, termasukdalam menghafal 
Al-Qur’an. 
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2) Mempunyai Kemauan yang Kuat 
Diantara yang perlu diperhatikan bagi seseorang yang 
ingin menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu bersemangat 
setiap waktu dan menggunakan seluruh waktunya untuk 
Menghafal Al-Qur’an diperlukan waktu yang relatif lama 
antara tiga bulan sampai lima tahun, walaupun pada sebagian 
oang yang mempunyai inteligensia tinggi bisa cepat. Jika 
diperhitungkan dengan waktu memperbaiki bacaan (tahsin) 
maka diperlukan waktu lebih lama lagi. Oleh karena itu 
diperlukan kemauan yang kuat dan  kesabaran yang tinggi agar 
cita-cita menjadi seorang hafidz bisa tercapai. 
3) Disiplin dan Istiqomah Menambah Hafalan 
Menghafal Al-Qur’an harus disiplin dan istiqomah dan 
menambah hafalan. Harus gigih dalam memanfaatkan waktu 
senggang, bersemangat tinggi, mengurangi kesibukan-
kesibukan yang tidak ada gunanya, seperi bermain dan 
bercanda gurau. Ketika seorang penghafal Al-Qur’an sudah 
menetapkan waktu tertentu untuk menghafal materi baru, maka 
waktu tersebut tidak boleh diganggu oleh kepentingan yang 
lain.  
4) Talaqqi Kepada Seorang Guru 
Guru tahfidz adalah seseorang yang membimbing, 
mengarahkan dan menyimak hafalan para penghafal Al-Qur’an. 
Menghafal Al-Qur’an tidak diperbolehkan sendiri tanpa 
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seorang guru, karena didalam Al-Qur’an banyak terdapat 
bacaan-bacaan sulit (musykil) yang tidak bisa dikuasai hanya 
dengan mempelajari teorinya saja.  
Seorang murid harus menatap gurunya dengan penuh 
hormat dan meyakini bahwa gurunya orang yang unggul. Sikap 
demikian lebih mendekatkan seorang murid untuk memperoleh 
kemanfaatan ilmu. Seorang calon hafidz hendaknya berguru 
(talaqqi) kepada seorang guru yang hafidz Al-Qur’an, telah 
mantap agama dan ma’rifat serta guru yang telah dikenal 
mampu menjaga dirinya.  
5) Berakhlak Terpuji 
Orang yang menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu 
berakhlak terpuji sesuai dengan ajaran syari’at yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad SAW. Hal ini merupakan cermin dari 
pengalaman ajaran agama yang terkandung di Al-Qur’an. 
Sehingga terjadi korelasi (hubungan) antara yang dibaca dan 
dipelajari dengan pengalaman sehari-hari. 
Menurut Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul 
Khaliq (2013:74-83) ada beberapa syarat menghafal Al-Qur’an 
dintaranya sebagai berikut: 
1) Berdo’a 
Dalam proses menghafal Al-Qur’an hendaknya diiringi 
dengan do’a yang sungguh-sungguh agar mendapatkan 
kemudahan dan anugerah nikmat hafal Al-Qur’an. Selain itu 
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memanfaat waktu yang tepat dalam berdo’a seperti, waktu 
sahur, penghujung sholat, sepuluh malam terakhir Ramadhan, 
atau lebih fokusnya malam-malam ganjil, ketika turun hujan, 
setika safar.  
2) Pahamilah Makna Ayat dengan Benar 
Ketika menghafal Al-Qur’an seseorang akan mudah 
menghafal apabila ia memahami makna dan kandungan ayat-
ayat yang akan dihafal. Seseorang yang berniat mengahafal 
seluruh Al-Qur’an, hendaknya mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an 
dengan memanfaatkan kitab tafsir. Sebab, hal in akan 
membantu dalam memahami makna dan kandungan ayat-ayat 
Al-Qur’an secara cepat dan tidak perlu menghabiskan waktu 
lama.  
3) Menguasai Ilmu Tajwid 
Mempelajari ilmu tajwid merupakan hal yang sangat 
penting bagi orang yang ingin mahir membaca Al-Qur’an. 
Selain itu juga seseorang yang menguasai ilmu tajwid akan 
membantu dan mempermudah dalam menghafal Al-Qur’an. 
Karena keunikan-keunikan dalam teknik membaca Al-Qur’an 
bisa mengekalkannya di dalam hati.  
4) Melakukan Sholat secara khusuk dengan ayat-ayat yang telah 
dihafal 
Membaca ayat-ayat yang telah dihafal ketika sholat 
secara rutin sangat efektif dalam memperkuat dan 
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mematangkan hafalan. Serta melakukan pengulangan terhadap 
beberapa ayat yang telah dihafal sebelumnya. Ketika 
melaksanakan sholat lima waktu dimasjid maka seseorang tidak 
akan bisa membaca ayat yang telah dihafalnya karena ia hanya 
mendengarkan bacaan imam. Tetapi selain sholat lima waktu, 
ada sholat lain yang baik dan cocok untuk melakukan 
pengulangan hafalan ditambah dengan pahala dan agungnya 
ganjaran yaitu sholat lail.  
c. Faktor-faktor dalam Menghafal Al-Qur’an 
Agar proses menghafal dapat berjalan efektif dan efisien, 
seorang penghafal Al-Qur’an hendaknya mengetahui faktor-faktor 
pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an. 
Sehingga, pada saat menghafal ia sudah mendapatkan solusi 
terbaik untuk pemecahannya. 
1) Faktor Pendukung dalam Menghafal Al-Qur’an 
Menurut Wiwi Alawiyah Wahid (2012: 139-142) 
menjabarkan faktor-faktor pendukung untuk menghafal Al-
Qur’an sebagai berikut: 
a) Faktor kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting bagi orang yang akan menghafalkan Al-Qur’an. 
Jika tubuh sehat maka proses menghafalkan akan menjadi 
lebih mudah dan cepat tanpa adanya penghambat, dan batas 
waktu untk menghafal pun menjadi relatif cepat. 
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b) Faktor psikologis 
Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang 
menghafal Al-Qur’an tidak hanya dari segi kesehatan 
lahiriah, tetapi juga dari segi psikologinya. Sebab, jika 
secara psikolgis anda terganggu, maka akan sangat sulit 
dalam proses menghafal. 
c) Faktor kecerdasan 
Kecerdasan juga merupakan salah satu faktor 
pendukung dalam menjalani proses menghafal Al-Qur’an. 
Setiap individu mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda, 
sehingga cukup mempengaruhi terhadap proses hafalan 
yang dijalani. Bukan berarti kurangnya kecerdasan menjadi 
alasan untuk tidak bersemangat dalam proses menghafal 
Al-Qur’an. Hal yang paling penting ialah kerajinan dan 
istiqomah dalam menjalani hafalan. 
d) Faktor motivasi 
Orang yang menghafal Al-Qur’an, pasti sangatlah 
membutuhkan motivasi dari orang-orang terdekat, kedua 
orang tua, keluarga, dan sanak kerabat. Dengan adanya 
motivasi, ia akan lebih bersemangat dalam menghafal Al-
Qur’an. Tentu hasilnya akan berbeda jika motivasi yang 
didapatkan kurang. 
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e) Faktor usia 
Jika hendak menghafalkan Al-Qur’an sebaiknya 
pada usia-usia yang masih produktif. Karena jika usia sang 
penghafal sudah memasuki masa-masa dewasa atau 
berumur, maka akan banyak kesulitan yang akan menjadi 
penghambat. 
Sedangkan menurut Lisya Chairani dan Subandi (2010: 
190) ketika seseorang menghafal Al-Qur’an, ada beberapa 
faktor yang mendorong mereka untuk menghafal Al-Qur’an. 
Yakni sebagai berikut: 
a) Menjaga kelurusan niat ikhlas tujuan  
Niat sebagai sesuatu yang mendasari memunculkan 
dorongan untuk meraih tujuan. Niat  menjadi motor 
penggerak utama bagi penghafal Al-Qur’an yang 
mengerahkan segala pikiran, tindakan dan kemauan untuk 
tetap istiqomah menghafal hingga selesai. Niat harus 
dilakukan dengan ikhlas semata karena Allah SWT, bukan 
karena ingin dipuji orang lain, mendapat penghormatan, 
ataupun tujuan duniawi saja. 
b) Menetapkan tujuan: jangka pendek dan jangka panjang 
Dengan menetapkan tujuan, maka ini akan 
memberikan arah bagi orang yang menghafal Al-Qur’an 
mengenai apa yang akan ia lakukan. Tujuan para penghafal 
Al-Qur’an adalah dapat melakukan penambahan secara 
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konsisten, dapat menyelesaikan hafalan, dapat menjaga 
hafalannya, serta dapat mengemalkannya sesuai dengan 
yang dituntun oleh Al-Qur’an dan hadis. 
c) Perkembangan motivasi: dari eksternal ke internal 
Motivasi terbesar seseorang menghafalkan Al-
Qur’an adalah karena didasari oleh keyakinan adanya 
jaminan bagi para penghafal Al-Qur’an bahwa Allah SWT 
akan menjaga hidupnya dan Al-Qur’an akan dapat menjadi 
penyelamat keluarganya akhirat di akhirat nanti.  
d) Karakteristik kepribadian: mulai sabar sampai tawakal 
Terdapat beberapa sifat yang menurut sebagian 
besar orang yang menghafalkan Al-Qur’an diantaranya 
adalah sifat sabar, bersungguh-sungguh, tekun, tidak 
mudah putus asa, pantang menyerah, optimis, selalu 
berfikir positif, tidak sombong dan tawakal dengan selalu 
berdo’a kepada Allah. 
e) Dukungan psikologis 
Dengan adanya dukungan psikologis dari orang tua, 
teman, guru, pembimbing, pengurus dan sistem bimbingan 
yang tersedia baik dengan do’a ataupun nasehat, maka 
dapat menumbuhkan semangat bagi seseorang yang 
menghafal Al-Qur’an. 
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Menurut Abdurrab Nawabuddin (1991: 29-35) faktor-
faktor yang mendukung seseorang menghafal Al-Qur’an antara 
lain:  
a) Kesiapan individu 
Kesiapan individu ini meliputi tiga hal yaitu minat 
(desire), kemampuan menelaah (expectation), dan perhatian 
(interest). Apabila ketiga sifat tersebut berkumpul dalam 
diri seseorang maka pada dirinya akan ditemukan 
konsentrasi yang timbul secara serempak, sehingga tidak 
mendapat kesulitan yang besar dalam memperoleh sesuatu 
termasuk dalam memperoleh keberhasilan menghafal Al-
Qur’an.  
b) Usia yang cocok 
Pada dasarnya tidak ada batasan usia yang paling 
tepat untuk menghafal Al-Qur’an, baik itu anak-anak, usia 
remaja, maupun usia dewasa. Namun usia anak-anak adalah 
masa yang paling tepat untuk menghafal Al-Qur’an 
sebagaimana ungkapan dari orang arab jaman dahulu. 
“Belajar dimasa kecil ibarat mengukir diatas batu”. Artinya 
pengetahuan yang diperoleh seorang anak dimasa kanak-
kanak, lebih mendetail, lebih cepat mengingatnya, lebih 
melekat, dan lebih lama kesempatan.  
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c) Kecerdasan dan kekuatan ingatan 
Setiap individu mempunyai kecerdasan dan 
kekuatan ingatan yang berbeda-beda, sehingga cukup 
mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani. 
Bukan berarti kurangnya kecerdasan dan kekuatan ingatan 
menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses 
menghafal Al-Qur’an. Hal yang paling penting ialah 
kerajinan dan istiqomah dalam menjalani hafalan. 
2) Faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an 
Faktor-faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an 
memang banyak sekali, namun menurut Sholih bin Fauzan 
(2008: 47-65) yang paling menonjol di antaranya sebagai 
berikut: 
a) Maksiat dan dosa 
Dosa-dosa kita kepada Allah itulah yang 
menyebabkan kita lemah untuk menghafal. Dosa-dosa itu 
pula yang mendorong akal kita untuk mudah lupa, dan 
menyebabkan ayat-ayat terbolak-balik, dan menghilangkan 
ayat-ayat yang sudah dihafal. 
b) Menunda waktu sholat, padahal sholat memiliki waktu 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. An-Nisa’ 
ayat 103: 
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……                   
Artinya: “....Sesungguhnya sholat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. 
 
c) Berdusta 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Mu’min ayat 
28: 
              
 
Artinya: “...sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-
orang yang melampaui batas lagi pendusta”. 
 
d) Suka menyakiti orang lain 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab 
ayat 58: 
               
                  
 
Artinya: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
yang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka 
perbuat. Maka Sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata”. 
 
e) Menghibah atau menggunjing orang lain  
Banyak orang yang terkena penyakit yang satu ini, 
Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat ayat 12: 
…..      …..        
 
Artinya: “... dan janganlah menggunjing satu sama lain...”. 
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f) Hasad  
Allah berfirman dalam QS. An-Nisa’ ayat 54: 
                …….      
 
Artinya: “Ataukah mereka dengki kepada manusia 
(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya?...”. 
 
Sehingga faktor-faktor di atas dapat disimpulkan 1) faktor 
pendukung yang dapat mendorong seseorang untuk menghafal Al-
Qur’an yaitu: a) baik dari dalam diri (faktor internal), b) maupun 
dari luar (faktor eksternal). Sedangkan 2) faktor penghambat 
diantaranya yaitu: a) maksiat dan dosa, b) suka menyakiti orang 
lain, c) menghibah dan menggunjing orang lain, d) mengadu 
domba, e) suka menunda waktu sholat f) hasad. 
d. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu keutamaan yang 
besar, dan posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yang 
benar, dan seorang yang bercita-cita tulus, serta berharap pada 
kenikmatan duniawi dan ukhrowi agar manusia nanti menjadi 
warga Allah dan dihormati dengan penghormatan yang sempurna. 
Sa’dullah (2008:23) seorang penghafal Al-Qur’an, 
mengamalkannya, berperilaku dengan akhlaknya, bersopan santun 
dengannya di waktu malam dan siang adalah merupakan orang-
orang pilihan terbaik. Sebagaimana sabda Nabi SAW: 
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 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ 
Artinya: “Sebaik-baik orang Islam adalah orang yang 
belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya”. 
 
Tidak semua orang dapat meraih tuntunan dan keutamaan 
tersebut, yang menjadikannya masuk ke dalam deretan malaikatt 
baik kemuliaan maupun derajarnya, kecuali dengan cara 
mempelajari dan mengamalkan. Sebagaimana sabda Nabi SAW: 
    َنِيرَخا هِب ُعَضَيَو اًماوََقا ِبِاَتكلاا َذِبِ ُعَفَري َهٌللا َنِا 
 
Artinya: “Allah mengangakat derajat berapa kaum melalui 
kitab ini (al Qur’an) dan Dia merendahkan beberapa kaum lainnya 
melalui kitab ini pula.” (Hr. Muslim) 
 
Barang siapa yang beriman dan beramal dengan al Qur’an, 
niscaya Allah akan mengangkat derajatnya dan memuliakannya di 
dunia dan di akhirat. 
Al-Qur’an dapat mengangkat derajat seseorang dan dapat 
memperbaiki keadaanya jika ia mengamalkannya. Sebaliknya, jika 
Al-Qur’an dijadikan bahan tertawaan dan disepelekan, maka kan 
menyebabkan ia disiksa dengan azab yang pedih di akhirat kelak. 
Rosulullah SAW bersabda: 
 َنِيرَخآ ِهِب ُعَضَيَو اًماَو َْقأ ِباَتِكْلا اََذِبِ ُعَفْر َي َهَّللا َّنِإ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah, dengan kitab ini akan 
mengangkat banyak kaum dan dengan pula akan merendahkan 
kaum yang lainnya”. 
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keutamaan 
menghafal Al-Qur’an, adalah diangkatnya derajat bagi penghafal 
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dan mendapatkan kehormatan yang lebih tinggi (sempurna) di 
hadapan Allah.  
Menurut para ulama dalam bukunya Sa’dullah (2008: 21-
22) diantara keutamaan menghafal Al-Qur’an adalah: 
1) Jika disertai dengan amal sholeh dan keikhlasan, maka ini 
marupakan kemenangan dan kebahagiaan didunia dan akhirat. 
2) Menghafal Al-Qur’an dapat memperkuat daya ingatan dan 
menjaga kemampuan otak.Dari Yazid bin Abdul Malik bin 
Mughiroh, dari Muhammad bin Ka’ab diriwayatkan bahwa ia 
berkata,“Barangsiapa membaca dan menghafal Al-Qur’an 
otaknya akan diperlihara, meskipun ia berumur dua ratus 
tahun”. 
3) Penghafal Al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan 
prilaku yang baik. 
4) Penghafal Al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan 
fonetik arab dari landasannya secara thabi’i (alami) sehingga 
bisa fasih berbicara dan ucapannya benar. 
5) Jika menghafal Al-Qur’an mampu menguasai arti kalimat-
kalimat di dalam Al-Qur’an, berarti ia telah banyak menguasai 
arti kalimat-kalimat di dalam Al-Qur’an, berarti ia telah banyak 
menguasai arti kosa kata bahasa arab, seakan-akan ia telah 
menghafal sebuah bahasa arab. 
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Sedangkan keutamaan menurut Abdul Daim Al-Kahil 
(2010: 24-27) ada beberapa keutamaan bagi para penghafal Al-
Qur’an baik di dunia dan akhirat adalah: 
1) Keutamaan menghafal Al-Qur’an di dunia 
a) Mendapatkan kenabian dari Allah swt. Menghafal Al-
Qur’an sama dengan nikmat kenabian, tapi dia tidak 
mendapatkan wahyu. 
b) Mendapatkan penghargaan khusus dari Nabi Muhammad 
SAW. Diantaran penghargaan yang penuh diberikan oleh 
Nabi saw kepada para sahabatnya penghafal Al-Qur’an 
adalah perhatian yang khusus kepada para syuhada yang 
hafal Al-Qur’an untuk mendahulukan pemakamannya. 
c) Mereka yang lebih berhak menjadi imam sholat 
d) Menjadi keluarga Allah SWT yang berada di atas bumi. 
2) Keutamaan menghafal Al-Qur’an di akhirat 
a) Al-Qur’an akan jadi penolong bagi penghafalnya 
b) Para penghafal Al-Qur’an bersama para malaikat yang 
mulia dan taat 
c) Mendapatkan mahkota kemuliaan 
d) Kedua orang tua penghafal Al-Qur’an mendapat kemuliaan 
Sebab itulah keutamaan orang yang menghafal Al-Qur’an 
sangatlah tinggi kedudukanya disisi Allah. Yaitu diantaranya 
adalah para penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan kenabian dari 
Allah SWT, menjadi keluarga besar Allah SWT, dan akan 
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mendapatkan mahkota kemuliaan serta memiliki penghargaan 
khusus dari nabi Muhammad SAW. 
e. Metode Tahfidz Al-Qur’an 
Menurut Sa’dullah (2008: 55-57) metode menghafal Al-
Qur’an ada lima yaitu: 
a. Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-
Qur’an yangakan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an 
secara bergulang-ulang. Proses bin-nazhar ini hendaknya 
dilakukan sebanyak atau empat puluh satu kali seperti yang 
biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. Selama proses bin-
nazhar ini diharapkan calon hafidz juga mempelajari makna 
dari ayat-ayat tersebut. 
b. Tahfizh, yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-
Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar 
tersebut.  
c. Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan 
yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. 
Diusahakan guru tersebut seorang hafaidz Al-Qur’an, yang 
telah mantab agama dan ma’rifahnya, serta dikenal mampu 
menjaga dirinya. Proses talaqqi ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil hafalan seorang calan hafidz dan 
mendapatkan bimbingan seperlunya.  
d. Taqrir, yaitu mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalan 
yang pernah dihafalkan atau sudah pernah di-sima’-kan kepada 
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guru hafidz. Taqrir bertujuan agar hafalan yang pernah dihafal 
tetap terjaga dengan baik. Selain itu juga bisa dilakukan 
sendiri-sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah 
dihafal. 
e. Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan maupun kepada jama’ah. Dengan tasmi’ 
ini seorang penghafal Al-Qur’an diketahui kekurangan pada 
dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapakan huruf 
atau harakat, dengan tasmi’ seseorang akan lebih 
berkonsentrasi dalam hafalan. 
Menurut Ahsin W (2005: 63-66) menyampaikan bahwa ada 
lima metode yang dapat dipergunakan dalam mengahfal Al-Qur’an, 
antara lain: 
a. Metode Wahdah (satu persatu) 
Metode wahdah adalah metode menghafal satu persatu 
ayat Al-Qur’an dengan setiap ayat dibaca sebanyak sepuluh kali 
atau dua puluh kali, sampai hafal sempurna sebanyak satu 
muka. Setelah ayat-ayat tersebut hafal sempurna kemudian 
tinggal menghafal urut-urutannya.  
b. Metode Kitabah (menulis) 
Metode ini dilakukan dengan terlebih dahulu menulis 
satu persatu ayat yang akan dihafalkan dalam selembar kertas. 
Metode ini hampir sama seperti metode wahdah, hanya saja 
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ayat ditulis lebih dahulu. Dapat juga dilakukan dengan menulis 
ayat yang akan dihafal sebanyak dua kali atau tiga kali. 
c. Metode Sama’i (mendengarkan) 
Metode ini dilakukan dengan mendengarkan satu 
bacaan untuk dihafalkan, baik melalui bimbingan guru atau 
dengan memutar rekaman ayat Al-Qur’an. Metode ini efektif 
bagi tunanetra dan anak-anak yang belum bisa membaca ayat 
Al-Qur’an. 
d. Metode Gabungan  
Metode ini dilakukan dengan menggabungkan antara 
metode wahdah dan kitabah. Setelah ayat dihafal kemudian 
diuji coba untuk menuliskan ayat yang baru dihafal dengan 
tanpa melihat mushaf. 
e. Metode Jama’ 
Metode ini dilakukan dengan mebaca satu atau dua ayat 
secara bersama-sama dipimpin oleh instructor (tutor). 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
dalam tahfidz Al-Qur’an adalah sebagai berikut:Bin-Nazhar, 
Tahfizh, Talaqqi, Taqrir, Tasmi’, Wahdah,Kitabah, Sama’, 
Gabungan, jama’. 
Dari beberapa metode diatas masih ada metode menghafal 
yang lebih menarik dan mempermudah serta menyenangkan dalam 
menghafal Al-Qur’an yaitu metode Dzikroni. 
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3. Metode Dzikroni 
a. Pengertian Metode Dzikroni 
Rasa keagungan Al-Qur’an lebih dapat merasuk ke dalam 
jiwa, ditekankan membaca Al-Qur’an dengan suara yang bagus, 
indah dan enak yang dimiliki masing-masing orang. Dalam 
mengahafal Al-Qur’an juga dianjurkan menggunakan metode 
menghafal Al-Qur’an dengan tujuan untuk mempermudah dalam 
menghafal. Dari hal tersebut ustadz Syahid Muryanto berusaha 
untuk mengembangkan sebuah metode menghafal Al-Qur’an yang 
mudah dan bisa diikuti oleh semua kalangan. Metode ini 
dinamakan metode Dzikroni. 
Metode Dzikroni adalah salah satu metode menghafal Al-
Qur’an dengan gaya bayati, yang dinisbatkan kepada Ustadz 
Dzikron. Metode ini muncul karena untuk mengenang Ustadz 
Dzikroni yang telah wafat. Metode ini bisa diterapkan untuk anak-
anak, remaja, maupun orang tua yang ingin menghafal Al-Qur’an 
dengan mudah dan menyenangkan. (Syahid Muryanto, 2012: v) 
b. Kunci-kunci Metode Dzikroni 
Syahid Muryanto (2012: v) beberapa kunci pokok yang ada 
pada metode Dzikroni apabila dalam menghafal Al-Qur’an antara 
lain: 
1) 1 – 2 – 3 – 4 
2) 3 –  2 – 4 
3) 4 – 1 – 2 
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4) 3 – 4  
 Apabila ayat yang akan dihafalkan itu panjang, bisa 
menggunakan dua nada yang berbeda.  
Dasar lagu yang harus dikuasai nada dasar: 2 – Naik, 3 – 
Turun. Untuk nada 1 ( tinggi) dan 4 (Rendah) disebut nada variasi. 
c. Langkah-langkah Penerapan Metode Dzikroni 
Syahid Muryanto (2012: iv) menyatakan dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an diperlukan langkah-langkah 
dalam penerapan metode Dzikroni ini. Langkah-langkah tersebut 
yaitu: 
1) Ustadz mempersiapkan santri dengan keadaan tenang, nyaman 
serta konsentrasi penuh. 
2) Ustadz memerintahkan santri untuk membuka mushaf dan 
mencermati ayat yang akan dihafal. 
3) Ustadz memulai dengan mengucapkan atau melafadzkan ayat 
Al-Qur’an yang akan dihafal dengan tartil. 
4) Murid benar-benar memperhatikan gerakan mulut ustadz dan 
nada ketika melafazkan ayat yang akan dihafal, kemudian 
murid menirukan ayat yang dibaca ustadz dengan suara yang 
lantang dan jelas.  
5) Ustadz memerintahkan murid untuk menutup mushaf dan 
menghafal dengan membaca ayat yang dibaca ustadz sebanyak 
tiga atau lima kali. 
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6) Untuk evaluasi, ustadz menunjuk satu persatu santri untuk 
membacakan hafalan ayat yang baru dihafal. 
7) Jika murid ada yang belum hafal, maka ustadz memberikan 
kesempatan untuk mengulang membaca ayat yang dihafal 
beberapa kali sampai hafal. 
d. Kelebihan Metode Dzikroni 
Setiap metode memiliki kelebihan masing-masing, seperti metode 
Dzikroni ini. Menurut Syahid Muryanto (2012: iv) kelebihan-
kelihannya sebagai berikut: 
1) Metode yang mudah difahami dan dipelajari karena 
menggunakan sistem pembelajaran yang mengenalkan kunci-
kunci setiap ayatnya.  
2) Metode menghafal yang menggunkanan irama sehingga 
menyenangkan, tidak membosankan, mudah diikuti bagi anak-
anak, remaja maupun orang tua serta memudahkan dalam 
menghafal. 
3) Metode menghafal yang berusaha untuk mempermudah dan 
menyeragamkan nada yang digunakan dalam setiap ayatnya. 
4) Menggunakan metode talaqqi (guru membaca siswa 
menirukan) metode terbaik dalam mengajar Al-Qur’an. 
(Syahid Muryanto, 2012: iii) 
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e. Kelemahan Metode Dzikroni 
1) Ketika ustadz yang mengampu hafalan kurang menguasai 
tahsin, otomatis dalam menggunakan metode dzikroni ini akan 
salah. 
2) Apabila peserta didik sudah hafal dengan metode menghafal 
Al-Qur’an yang lain, maka akan kesulitan untuk menyesuaikan 
menghafal dengan metode dzikroni. (Syahid Muryanto, 2012: 
iii) 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Proses penyusunan skripsi memerlukan bantuan, yaitu bahan 
pembanding yang merujuk pada hasil skripsi yang relevan dengan masalah 
yang sedang diteliti. Penelitian tentang metode menghafal Al-Qur’an 
sudah ada beberapa orang yang meneliti, baik dilembaga pendidikan 
formal atau non formal. Berikut ini beberapa penelitian yang relevan 
dengan masalah yang sedang diteliti, antara lain: 
1. Penelitian Aji Muhtadin yang berjudul “Pembelajaran Hafalan Al-
Qur’an dengan Metode Sabaq, Sabaqy, dan Manzil (Study Kasus di 
Pondok Pesantren Al-Hidayah, Ds. Kriwen, Sukoharjo)”. Fokus 
penelitian ini adalah pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan 
metodeSabaq, Sabaqy, dan Manzildi Pondok Pesantren Al-Hidayah, Ds. 
Kriwen, Sukoharjo. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa proses 
setoran diawali dengan sabaqi, yakni kembali menyetorkan hafalan 
yang kemarin disetorkan sebagai sabaq atau setoran hafalan baru. 
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Selesai melaksanakan sabaqi dilanjutkan dengan setoran sabaq atau 
menyetorkan hafalan baru. Proses setoran sabaq dilakukan oleh para 
santri yang mengucapkan hafalan di depan Kyai, jika terjadi kesalahan 
maka akan langsung dibenarkan oleh Kyai. Proses pembelajaran 
hafalan Al-Qur’an untuk setoran manzil diawali dengan para santri 
membaca terlebih dahulu surat atau ayat yang akan digunakan sebagai 
setoran. Manzil merupakan setoran hafalan surat atau ayat yang sudah 
dihafal, minimal lima surat jika yang disetorkan adalah juz ‘amma dan 
minimal 100 ayat jika ada yang disetorkan untuk manzil adalah ayat-
ayat dari bawah atau keatas. Perbedaan dengan penelitian ini terletak 
pada metode dalam menghafal Al-Qur’an, pada penelitian Aji Muhtadin 
menggunakan metode sabaq, sabaqi, dan manzil. Sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan metode Dzikroni. 
2. Penelitian Umi Fatimah yang berjudul “Pembelajaran Menghafal Al-
Qur’an dengan Sistem Kelompok di SDIT (Sekolah Dasar Islam 
Terpadu) Nur Hidayah Surakarta”. Fokus penelitian ini adalah 
bagaimana metode menghafal Al-Qur’an dengan sistem kelompok di 
SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu) Nur Hidayah Surakarta. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa metode menghafal Al-Qur’an 
dengan metode sistem kelompok dilakukan dengan cara, siswa 
membaca ayat-ayat yang hendak dihafalkan secara bersama-sama, 
kemudian siswa tersebut dikelompokkan lagi menjadi lebih kecil untuk 
menghafal ayat yang sama dengan kelompok kecilnya tanpa dipandu 
oleh guru. Siswa saling menyimakkan hafalannya kepada teman satu 
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kelompoknya, sebelum kelompok kecil itu menghadap guru untuk 
muroja’ah (mengulang). Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada 
pelaksanaan metode dalam menghafal Al-Qur’an, pada metode 
kelompok seorang guru berperan sebagai pemandu dan pendamping. 
Sedangkang pada meode Dzikroni menggunakan nada-nada yang 
bervariasi dalam menghafal ayat Al-Qur’an. 
3. Penelitian Adi Budiyanto yang berjudul “Penerapan Metode Talaqqi 
dan Penguatan Non Verbal pada Pembelajaran Hifzhul Qur’an di kelas 
III SDIT Al-Anis Jiwan, Ngemplak, Kartasura”. Hasil penelitian ini 
adalah penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran Hifzhul Qur’an 
pada ayat-ayat yang serupa, akan lebih memudahkan dalam penerimaan 
dan perekaman materi hafalan yang diberikan. Dalam proses 
penggunaan metode ini guru memberikan bimbingan yang maksimal, 
sehingga para siswa menjalani proses menghafal yang optimal. 
Penggunaan non verbal siswa dalam menghafal akan merasa senang 
dan gembira serta termotivasi sehingga akan tercipta keberhasilan 
dalam belajar. Perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada 
variabel yang diteliti. Pada penelitian saudara Adi Budiyanto variabel 
yang diteli adalah pada penerapan metode Talaqqi dan penguatan non 
verbal. Sedangkan pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah 
pembeajaran tahfidz Al-Quan dan metode Dzikroni. 
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C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad dengan perantara malaikat Jibril dan membacanya adalah 
ibadah. Al-Qur’an juga sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab 
suci yang pernah Allah turunkan kepada nabi-nabi dan rosul-rosul yang 
diutus Allah sebelum Nabi Muhammad.  
Kewajiban setiap muslim terhadap Al-Qur’an adalah menjaganya, 
salah satunya adalah dengan menghafalkan ayat-ayat yang terdapat di 
dalamnya. Dalam perkembangan sekarang ini banyak lembaga pendidikan 
yang mulai menerapkan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an sebagai bentuk 
penjagaan terhadap Al-Qur’an.  
Namun pada kenyataannya sering terjadi ketidaktercapaian target 
dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Sering kali santri beranggapan 
bahwa menghafal Al-Qur’an itu menyulitkan untuk dipelajari. Hal ini 
sebagai akibat dari proses pembelajaran yang monoton, serta kurang 
kreatif guru dalam menjalankan proses pembelajaran. Disamping itu, 
santribelum lancar dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an. Oleh 
karena itu, perlu adanya sebuah metode yang bisa mengatasi permasalahn-
permasalahn tersebut. 
Dalam proses belajar mengajar, suatu metode pembelajaran yang 
digunakan mempunyai peranan yang strategis baik keberhasilam 
pencapaian tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, guru dalam 
proses belajar mengajar dikelas memiliki peranan dan keleluasaan untuk 
menggunakan serta mengembangkan materi, metode dan teknik 
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pembelajaran yang sesuai dengan ciri dan bidang studi yang diajarkannya. 
Disamping itu, metode pengajaran yang digunakan harus sesuai dengan 
tingkat kemampuan anak, dan psikologis perkembanga jiwa anak serta 
usia sebagai peserta didik. 
Di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo telah 
memberikan solusi mengatasi mengenai masalah tersebut, untuk 
mempermudah santri dalam mengafal Al-Qur’an, pondok pesantren ini 
menggunakan metode cepat menghafal Al-Qur’an berupa metode 
Dzikroni. 
Keberhasilan pembelajaran menghafal Al-Qur’an  ditentukan oleh 
banyak faktor antara lain faktor guru, siswa, dan metode belajar, serta 
keadaan belajar mengajar dikelas. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru 
dalam pembelajaran adalah santri belum lancar dalam membaca Al-Qur’an 
dan menghafal Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tata bahasa yang benar, oleh 
karena itu guru harus bisa menggunakan metode yang tepat dan mencari 
kondisi mengajar yang kondusif agar santri dapat berhasil dalam pelajaran 
meghafal Al-Qur’an.  
Keunggulan dari metode Dzikroni ini adalah mempermudah dan 
menyeragamkan nada yang digunakan dalam setiap ayatnya. Metode ini 
cocok digunakan untuk semua kalangan yaitu anak-anak, remaja, dewasa 
maupun usia lanjut.Dengan metode Dzikroni ini diharapkan pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an lebih menyenangkan dan mempermudah serta 
menyeragamkan nada yang digunakan dalam setiap ayatnya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitaian 
Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang 
dipersiapkan dengan baik untuk mengadakan penelitian, dan untuk 
mencapai suatu tujuan penelitian. (Sutrisno, 1993: 124)  
Jenis penelitian mengenai Proses Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
dengan Metode Dzikroni di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, 
Sukoharjo menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang berarti 
bahwa data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka. Dengan demikian laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan 
data untuk memberi gambaran penyajian laporan. (Moleong, 2002: 6) 
“Penelitian diskriptif berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat 
tentang fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu” (Margono, 2009: 8).  
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang berusaha 
memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan data yang diperoleh baik secara 
tekstual (seperti aslinya) atau kontekstual (pemahaman terhadap data) ke 
dalam tulisan-tulisan untuk mendapatkan kejelasan terhadap permasalahan 
yang dibahas kemudian dipaparkan dalam bentuk penjelasan. (Subagyo, 
1991: 106) 
Jadi, yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif adalah penelitian 
untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai situasi-situasi 
sosial/kejadian dengan menganalisa dan menyajikan fakta secara 
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sistematis sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan tanpa 
dilakukan perhitungan statistik. 
Dengan demikian, tujuan penelitian kualitatif ini untuk mengetahui 
dan mengobservasi secara langsung bagaimana Proses Pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an dengan Metode Dzikroni di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa Gentan, Baki Sukoharjo. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo. Adapun 
yang menjadi dasar dalam peneliti ini adalah: sudah adanya 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode Dzikroni pada 
kelompok Grade A.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksakan pada bulan Januari sampai dengan 
Juni 2017. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 8) “Subjek penelitian 
adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber penelitian, sedangkan 
untuk pelaksanaannya dengan cara menetapkan tokoh kunci (key 
person)”. Adapun yang menjadi subyek dari penelitian ini adalah 
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Ustadz dan Santri yang secara langsung bertindak sebagai pelaksana 
jalannya proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo. Sehingga dapat memberikan 
informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. 
2. Informan Penelitian 
Berkenaan dengan penelitian ini, yang akan dijadikan sebagai 
informan adalah pemimpin Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa sebagai 
orang yang membuat program pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
sehingga dapat memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an bagi para siswa, ketua pengurus kelas tahfidz dan 
Ustadz Syahid Muryanto sebagai penulis buku metode Dzikroni. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan dari data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting dalam metode ilmiah. Menurut Nazir (1998: 211) 
pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Banyak teknik dan strategi yang dapat 
digunakan dalam pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
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(interview) dan yang diwawancara (interviewer) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong, 2002: 135) 
Sedangkan menurut Kontjaraningrat dalam (Burhan Bungin, 
2001: 100) Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 
masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu 
utama dari metode observasi (pengamatan). Itulah sebabnya lowongan 
dalam data yang tidak dapat dicatat dari observasi harus diisi dengan 
data yang didapat dari wawancara. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari 
obyek serta informan penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan 
proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode Dzikroni di 
Pondok Pesantren Adh-dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo. Untuk 
memperoleh data peneliti menggunakan wawancara terstruktur semua 
pertanyaan dengan maksud mengontrol dan mengatur dalam 
wawancara. Dalam wawancara berstruktur semua pertanyaan telah 
disiapkan dan dirumuskan sebelumnya dengan cermat dan biasanya 
secara tertulis sebelum melakukan penelitian. 
2. Metode Observasi 
Metode observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis 
dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 
dengan melihat atau mengamat, individu atau kelompok secara 
langsung (Sugiyono, 2013: 226). Metode ini digunakan untuk melihat 
dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti 
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memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang 
diteliti (Basrowi dan Suwandi, 2008: 93-94). 
Dengan observasi, peneliti mengamati, mencari dan 
mengumpulkan data secara langsung mengenai proses pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an dengan metode Dzikroni di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 26) dokumentasi ialah 
metode pengumpulan data dengan menggunakan dokumen. Dokumen 
ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Moleong, 
2002: 161). Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data 
dari hasil pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk data 
yang berkaitan dengan kurikulum, sejarah berdirinya sekolah, 
sejumlah guru, karyawan dan siswa, sarana prasarana sekolah dan 
sebagainya.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data sudah validitas dan reliabilitas 
menurut Jamaludin Ancok, validitas ialah sejauh mana suatu alat ukur 
betul-betul mengukur apa yang perlu diukur, sedang reliabilitas adalah 
indikator yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur, pengukur dapat 
dipercaya atau diandalkan. (Ida Bagoes Mantra, 2004: 129) 
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Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi yakni “Pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfatkan data yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan 
sebagai perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2007: 330) Sedangkan 
menurut Danim triangulasi adalah cara untuk mendapatkan temuan yang 
kredibel. (Zulkarnain, 2008: 80-81) 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai 
dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Moleong, 2007: 330) 
Norman K. Denzim (2009: 271) merangkum empat tipe dasar dari 
teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi data (Data triangulasi): menggunakan sejumlah sumber 
data dalam penelitian. 
2. Triangulasi penelitian (Investigator triangulasi): menggunakan 
sejumlah penelitian atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theori triangulasi): menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterprestasikan sekelompok data tunggal. 
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4. Triangulasi metedologi (Methodological triangulasi): menggunakan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi data dan 
triangulasi metedologi. Dengan menggunakan triangulasi data, peneliti 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dari wawancara dengan dokumentasi yang berkaitan dengan 
hasil pengamatan. Serta membandingkan apa yang dikatakan subyek 
dengan apa yang dikatakan informan. 
Sedangkan menggunakan triangulasi metodologi, dengan 
mengumpulkan data sejenis menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. Misalnya, untuk memantapkan validitas 
data mengenai suatu peristiwa di dalam masyarakat tertentu, penelitian 
bisa menggunakan metode pengumpulan data yang berupa wawancara, 
dan hasilnya diuji atau dibandingkan dengan pengumpulan data yang 
sejenis dengan teknik observasi terhadap tempat dan peristiwanya, dan 
juga bisa mengkaji rekaman atau beragam catatan yang berkaitan dengan 
peristiwa yang diteliti. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan urutan dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. (Moleong, 2002: 103). 
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Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
terdeskripsi dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasi 
resmi, gambar, foto dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan 
ditelaah, maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data 
kemudian menyusun ke dalam satuan-satuan, dikategorikan kemudian 
mengadakan pemeriksaan keabsahan data (Moleong, 2002: 103). 
Analisis data yang digunakan peneliti dalam penyusun laporan 
penelitian ini adalah analisis model interaktif. Model analisis interaktif 
(Interactive model analysis) adalah model analisis dimana antara ketiga 
komponennya (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 
verifikasi) memiliki aktivitas berbentuk interaksi dengan proses 
pengumpulan data berbagai proses siklus. (Miles dan Huberman, 1992: 
246), ketiga komponen itu adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 
transformasi data yang muncul dari catatan-catatan yang didapatkan di 
lapangan. Reduksi data juga merupakan bentuk analisis yang 
menggolongkan data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan verifikasi. 
Reduksi data dilakukan untuk memilih antara data-data yang 
berkaitan langsung maupun tidak berkaitan dengan proses 
pembelajaran tahfidz bagi semua santri Pondok Pesantren Ad-Dhuhaa 
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Gentan Baki Sukoharjoyang disusun oleh peneliti dapat tepat pada 
sasaran dan tidak mengembang terlalu jauh sehingga dapat ditarik 
suatu kesimpulan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 
meliputi berbagai jenis matriks, gambar, atau skema, jaringan kerja, 
berkaitan kegiatan dan tabel. Kesemuanya dirancang guna merakit 
informasi secara teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalm 
bentuk yang kompak.  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing & Verifying) 
Merupakan kegiatan pengambilan kesimpulan secara teliti, 
jelas dan memiliki landasan yang kuat atau pengujian validitas makna 
data agar kesimpulan yang diambil lebih kokoh. 
Langkah-langkah analisis yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data-data melalui pengamatan, wawancara dengan para 
informan serta di lengkapi dengan dokumentasi yang diperoleh kemudian 
peneliti menganalisis terhadap data-data tersebut. Analisis ini dilakukan 
dengan klasifikasi, melakukan wawancara kemudian  data-data yang 
diperoleh ditelaah dengan disertai alasan-alasan yang logis dan relevan, 
sehingga tetap mengacu pada referensi-referensi yang digunakan. 
Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan 
reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-
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pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 
Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-
satuan ini kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya. Kategori-
kategori ini dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisa 
data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai 
tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah data hasil 
sementara menjadi teori substantif dengan menggunakan beberapa 
metode tertentu.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Tehnik Analisis Data Interaktif 
(Milles dan Huberman, 1992: 246) 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian 
Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum 
a. Letak Geografis Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa berada di jalan Mangesti 
Luhur NO. 10 didesa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten 
Sukoharjo dan didirikan diatas luas tanah -+ 625 M
2
terdiri atas 2 
tingkat bangunan. Adapun batas-batas Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa dalam wilayah desa Gentan adalah sebagai berikut: 
a) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siwal 
b) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Weru 
c) Sebelah utara dengan Perumahan Gentan Indah 
d) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Manang 
Letak Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa ditengah-tengah 
pemukiman warga yang penduduknya padat dan strategis karena 
terletak diantara pedesaan dengan perkotaaan sehingga akses 
komunikasi dari desa menuju kota mudah, -+ 100 M dari Jalan 
Mangesti Luhur No. 10 di desa Gentan, jarak Pondok Pesantren 
Adh-Dhuhaa dengan kelurahan desa getan tidak kurang dari 3 km 
dan jarak dengan kecamatan Baki kurang lebih 8 km, mayoritas 
penduduk beragama Islam. 
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Gentan merupakan wilayah yang maju karena berada di 
tengah-tengah penduduk yang berkembang dan modern dapat 
terlihat dari lokasi Podok Pesantren Adh-Dhuhaa, perdagangan dari 
yang sifatnya tradisional dan modern, sehingga menunjang 
keberlangsungan Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa karena dengan 
segala program-programnya salah satu diantara karakter Islami 
santri yang hendak diwujudkan adalah kemandirian. (Observasi, 
Kamis, 27 April 2017) 
b. Sejarah SingkatPondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo 
didirikan oleh Ustadz Heru Utomo S.Pd, M.Pd, Ustadz Heri 
Susanto, M.Pd, dam Ustadz Fauzi pada tanggal 15 Juni 2006, 
sebelum mendirikan Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa adalah 
pengurus salah satu Pondok Pesantren di Solo, pengalaman jadi 
pengasuh serta keprihatinan atas anak yatim menjadi motivasi 
tersendiri untuk mendirikan Pondok Pesantren yang dalam hal ini 
adalah Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa. 
Sebelum menempati Pondok Pesantren yang sekarang, 
lokasi Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa sering berpindah-pindah 
awalnya di desa Windan lalu pidah di Gentan tetapi masih 
menempati rumah milik seseorang yang memilih tinggal diluar 
negeri, seorang tersebut mengikhlaskan tempatnya untuk segala 
kegatan Pondok Pesantren tetapi tidak hak milik sampai kurang 
lebih 2 tahun. Selama itu juga tingkat kepercayaan masyarakat 
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sangat tinggi sehingga donasi dari para donatur juga tinggi dan 
adanya waqaf tanah, akhirnya pada tanggal 26 Februari 2008 terbit 
akta pendirian No. 01 oleh notaris Nur Wakhidiah SH, M.Kn 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa berdiri. 
Pada mulanya Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa adalah 
Pondok anak Yatim yang santrinya kurang dari 5 orang karena 
kurangnya tingkat kepercayaan masyarakat pada waktu itu dan 
perekonomian Pondok Pesantren pada waktu itu sangat 
berpengaruh terhadap jumlah santri hal ini berlangsung beberapa 
tahun, seiring beberapa waktu muncullah inisiatif untuk mencari 
donatur serta pendekatan persuasife kepada masyarakat dengan 
berbagai program yang sesuai dengan harapan masyarakat 
sehingga jumlah santri yatim semakin bertambah dan 
perekonomian Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa semakin membaik 
dan berkembang yang akhirnya Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Gentan, Baki Sukoharjo hanya untuk Yatim dan meluas menambah 
Dhuafa. 
Dengan perkembangan Pondok Pesantren ini berkembang 
pula berbagai inovasi sehingga memperluas mitra sehingga 
pimpinan Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa berinisiatif untuk 
membuka lembaga pendidikan yang selanjutnya di setujui dalam 
forum rapat pengurus yayasan pada tanggal 14 April 2010 maka 
didirikanlah sekolah menengah Adh-Dhuhaa (SMA Adh-Dhuhaa) 
dengan sistem boarding (berasrama) pada tahun ajaran 2010/2011 
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hal tersebut juga sebagai wadah untuk menerapkan pendidikan 
yang utuh, perpaduan antara pendidikan umum dan Pesantren dan 
juga untuk lebih memaksimalkanpotensi santri Pondok Pesantren 
Adh Dhuhaa. 
Disamping hal tersebut diatas, pada dasarnya SMA Adh 
Dhuhaa ingin mewujudkan pendidikan yang layak bagi kaum 
dhuafa, dengan pengelolaan yang baik dan profesional. 
Perkembangan tampak semakin merambat ketika tahun 2010 sudah 
terbentuk gedung pendidikan SMA khusus untuk santri Pondok 
Pesantren Adh-Duhaa, satu tahun berikutnya mampu melahirkan 
gedung bangunan pendidikan untuk SMP. Tahun ajaran baru 
2012/2013 telah dibuka TK Adh-Dhuhaa. Semakin pesat 
pengembangan Pondok Pesantren dan diimbangi dengan 
pendidikan umum maka di tahun ajaran baru 2014 ini mula 
membuka pendaftaran untuk santri didik tingkat SD.  
Sekolah Adh-Dhuhaa tingkat TK dan SD memberikan 
kesempatan untuk anak didik dhuafa’ baik dari santri Pondok 
Pesantren maupun memang untuk masyarakat umum. Namun, 
untuk pendidikan SMP dan SMA siswa siswinya khusus dari santri 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa. Tahap dari tahun ke tahun tersebut  
menujukkan perkembangan Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
memiliki daya kemampuan untuk bergerak semakin maju 
mengimbangi arus perkembangan zaman untuk semakin maju. 
(wawancara Rabu, 24 Mei 2017) 
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c. Visi dan MisiPondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa berada dibawah yayasan 
Syamsu Dhuhaanaa, dengan ketua pengasuh Heri Utomo, M.Pd, 
bendahara dengan Bapak Sugiyarto, dan sekretaris Bapak Heri 
Susanto, S.Pd. mempunyai visi misi sebagai berikut: 
1) Visi Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Mempersiapkan generasi mandiri yang cerdas serta 
memiliki dasar ilmu syar’i, berwawasan luas, berkarakter kuat 
dan professional. 
2) Misi Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
a) Mewujudkan pendidikan formal untuk anak asuh didalam 
panti setara SMP dan SMA dengan kurikulum 
keterpaduan dalam bingkai Islami. 
b) Memberikan pendidikan diniyah dalam pembentukan 
karakter anak asuh sesuai dengan karakter Nubuwah 
c) Mewujudkan pendidikan keterampilan dan kemandirian 
sesuai dengan bakat dan potensi anak asuh. 
(wawancara dengan pimpinan pondok pesantren Adh-Dhuhaa, 
Rabu 24 Mei 2017) 
d. Struktur organisasi/kepengurusan Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa Gentan 
Kepengurusan dibentuk untuk mempermudah dan 
meningkatkan kualitas managemen pengeolaan proses kegiatan 
yang terdapat di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa yang telah 
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dirancang dan sebagai acuan dalam pembagian tugas kepada 
seluruh pengurus serta menjadi sumber pengawasan pimpinan 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa. Hal ini dapat digunakan pimpinan 
sebagai alat untuk melaksanakan segala otoritas pimpinan serta 
menjadi tolak ukur keberhasilan apakah segala perencanaan yang 
terkait dengan sistem kepengurusan melalui pembentukan struktur 
organisasi yang pada akhirnya menjadi bahan evaluasi kedepannya. 
Dengan struktur organisasi ini antara santri, ustadz dan pimpinan 
dapat bekerjasama dan bersinergi sesuai tugas dan otoritasnya dan 
dengan struktur organisasi ini menjadi media komunikasi sehingga 
pelaksanaan segala aktifitas dan kegiatan yang diprogramkan 
pimpinan Pondok Pensantren Adh-Dhuhaa dapat berjalan dengan 
baik. (wawancara dengan pimpinan Pondok Pensantren Adh-
Dhuhaa, 24 Mei 2017) 
Berikut ini adala struktur organisasi kepengurusan Pondok 
Pensantren Adh-Dhuhaa. (wawancara dengan pimpinan Pondok 
Pensantren Adh-Dhuhaa, 24 Mei 2017) 
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KETERANGAN 
Pimpinan    : Heru Utomo S.Pd MPD 
Sekretaris    :Heri Susanto, M.Pd 
Bendahara    : Slamet Sugiarto, Lc 
Bag Sumber daya manusia  :Ahmad Syahuri 
Bag Kurikulum Diniyah  : Umar Bin Abduk Aziz, Lc 
Bag Kesiswaan Sekolah  :Nur Hamid, S.Ag 
Bag Kurikulum Sekolah  :Siti Nurjanah, S.Pd 
Bag. Admin    : Rahma Nurfitri, Amd 
Admin Sekolah    : Tomi Gunawan 
Admin Pesantren    : Sidiq Budi Santoso 
Kesantrian     : Risqi Sugiyanto 
Pembekalan Santri   : Nur Kartika 
Pengembangan Santri   : Tomi Gunawan 
Koordinator Dewan Asatidz   : Ustadz Ahmad Fauzi 
Staf Kantor     : Rahma, Amd 
Staf Humas     : Tristanto, Toni Mochtar 
Staf Fundrasing    :Staf fundrasing 
Staf Sarpras     : Staf sarpras 
Staf Inventaris gudang  : Eko Kurniawan 
Staf Kesantrian    : Risqi Sugiyanto 
KOORDINATOR DEWAN 
ASSATIDZ 
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Staf Seni dan Budaya    : Sidiq Budi Santoso 
Bagian Pengasuh Koordinator-koordinator adalah: 
Koordinator Pembinaan Akhlak Dan Kesehatan : Risqi Sugiyanto 
Koordinator Pembinaan Organisasi  : Tomi Gunawan 
Koordinator Pembinaan Seni Dan Kreasi  : Sidiq Budi Santoso 
Koordinator Pembinaan Olahraga   : Toni Mochta 
Koordinator Pembinaan Biligual  :Ebit Danung Prasetyo 
Koordinator Pembinaan Diniah PAI   : Adi Susilo 
Koordinator Pembinaan Tahfidzul Qur’an  : Eko Kurniawan 
Koordinator Pembinaan Makanan Dan Gizi  : Puryanto 
Struktur organisai Tahfidz di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
Ketua   : Khoirul Rohim 
Sekretasris  : Musdiki Riya Maryanto 
Bendahara  : Abdullah Rosyid 
(Wawancara dengan ketua pengurus Tahfidz, Sabtu, 03 Juni 20170 
e. Keadaan Ustadz, Karyawan, dan Siswa di Pondok Pesantren 
Adh-Dhuhaa 
Dalam sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 
yang hendak dicapai harus didukung komponen yakni ustadz dan 
santri yang keberadaan ustadz menjadi subyek dan santri menjadi 
obyek dalam proses kegiatan di lembaga pendidikan khususnya 
pesantren. 
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1) Ustadz 
Ustadz/ustadzah merupakan pendidik yang menjadi 
pusat (senter) yang melakukan suatu upaya untuk 
dilaksanakannya santri Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan 
dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang 6 assatid yang 
sesuai dengan potensi dan kualifikasinya. 
Berikut ini daftar nama-nama ustadz yang mengelola 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo. (wawancara dan 
Dokumentasi, 29 Mei 2017) 
Tabel 01: Daftar nama-nama ustadz yang mengampu tahfidz 
Al-Qur’an. 
KELAS 
Hafalan Qur’an dan 
Muroja’ah 
Kualitas Hafalan 
Ustadz 
A 
1. UstadzFathurRohman 
2. UstadzRohman 
1. 3 Juz 
2. 3 Juz 
B 
1. UstadzAbdulloh 
2. UstadzSugianto 
1. 3 Juz 
2. 3 Juz 
C 
1. Ustadz Diki 
2. Ustadz Rido’i 
1. 3 Juz 
2. 3 Juz 
 
2) Santri  
Santri merupakan obyek yang menjadi pelaksanaan 
program-program Pondok Pesantren, dalam hal ini menjadi 
sasaran pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Jumlah santri untuk 
tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan 
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ada 55 santri yatim an Dhua’fa dengan berbagai latar belakang 
berbeda-beda dan kualifikasi pendidikan  santri tingkat 
menengah pertama (SMP) (wawancara dengan ketua pengurus 
tahfidz Pondok dan dokumentasi, 03 Juni 2017) 
Berikut data jumlah santri tahfidz Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan (wawancara dengan guru 
tahfidz kelas ustadz Fathurrohman, 03 Juni 2017) 
Tabel 02: Tentang keadaan santri Grade A 
(dokumentasi, 03 Juni 2017) 
GRADE A JUZ 
1 Qosim 5 Juz dari 30-26 
2 Bahario 5 Juz dari 30-26 
3 Adita 5 Juz dari 30-26 
4 Ridho 5 Juz dari 30-26 
5 Aan 5 Juz dari 30-26 
6 Naufal 5 Juz dari 30-26 
7 Amar 5 Juz dari 30-26 
8 Bahrul 5 Juz dari 30-26 
9 Wasis 5 Juz dari 30-26 
10 Adnan 5 Juz dari 30-26 
 
f. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam 
menunjang segala aktivitas semua elemen Pondok Pesantren 
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sehingga dapat terciptanya suasana belajar santri dan mewujudkan 
keberlangsungan program kegiatan yang terdapat di Pondok 
Pesantren Adh-Dhuhaa. Sarana dan prasaran di Pondok Pesantren 
Adh-Dhuhaa antara lain: 
Tabel 03: Sarana dan prasarana  di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
(observasi dan dokumentasi, 23 Mei 2017) 
No Jenis Bangunan Jumlah 
1 Masjid  1 
2 Kantor pimpinan 1 
3 Kantor tamu dan administasi 1 
4 Kantor staf 1 
5 Laboratorium computer 1 
6 Laboratorium IPA 1 
7 Ruang praktek teknik computer 1 
8 Rang praktikum penyulingan minyak assiri 1 
9 Ruang praktikum pembuatan sabun herbal 1 
10 Asrama santri 6 
11 Ruang belajar santri 6 
12 Perpustakaan  1 
13 Ruang Assatid 1 
14 Kamar mandi 6 
15 Tempat parker 1 
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Tabel 04: Sarana dan prasarana di tempat tahfidz Al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan. (observasi, 4 Mei 2017) 
No Jenis bangunan Jumlah 
1 Gedung 1 
2 Kamar mandi 4 
3 Tempat wudhu 2 
4 Parkir 1 
5 Kamar Ta’mir 2 
 
g. Program Pendidikan Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
1) Komputerisasi 
2) Program pengembangan bakat 
3) Pogram pendidikan umum didalam asrama 
4) Program live skill berbasis bakat 
5) Program bilingual (Arab, Inggris) 
6) Program kewirausahaan 
7) Program motivasi diri (Adh-Dhuhaa Training motivasion) 
8) Program olah raga berbasis bakat dan talent 
9) Program pendampingan belajar berbasis gaya belajar 
10) Program pembinaan karakter 
11) Program industri 
12) Program kemasyarakatan (pembinaan masjid TPA dan 
Diniyah) 
 
73 
 
13) Program organisasi anak asuh. 
(Dokumentasi, Sabtu, 24 Mei 2017) 
 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan tahfidz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo. 
Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara langsung 
kegiatan tahfidz Al-Qur’an, wawancara dengan berbagai pihak yang 
terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. 
Adapun pelaksanaan proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
adalah sebagai berikut:  
No Jam Kegiatan Penanggung Jawab 
1. 05.00-05.40 Piket Masjid Ustadz Fathurrohman 
2. 05.40-06.10 Muroja’ah Ustadz Rohman 
3. 06.10-06.30 Istirahat Ustadz Fathurrohman 
Ustadz Rohman 
4. 06.30-07.10 Hafalan Qur’an Ustadz Fathurrohman 
5. 07.10-07.40 Muroja’ah Ustadz Rohman 
6. 07.40-08.20 Hafalan Qur’an Ustadz Fathurrohman 
7. 08.20-08.50 Setoran Ustadz Fathurrohman 
8. 08.50-09.00 Persiapan pulang Ustadz Rohman 
(Dokumentasi, 16 Mei 2017) 
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Dalam proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Adh-Dhuhaa ada beberapa tahapan dalam proses 
pembelajaran yaitu: 
a. Persiapan Pembelajaran 
Pada tahap ini yang perlu dipersiapkan segala sesuatu yang 
menunjang proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode 
Dzikroni yaitu menyiapkan sarana dan prasarana, mengkondisikan 
siswa, membimbing siswa untuk berdo’a sebelum proses 
pembelajaran berlangsung, menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran dan muroja’ah surat Al-Hujurot serta memberi nasehat 
yang bersifat mendidik kepada siswa sebelum proses pembelajaran 
dimulai. (observasi, 4 Mei 2017) 
Nada Ayat 
Naik dan turun 
                
   2      3     
Naik,turun dan 
rendah 
                 
2               
       3      4      
 
Tinggi,naik 
dan turun 
                 
      1     2     
   3     
75 
 
Rendah 
                
 4      
Naik dan turun 
                       
    3    
Naik dan turun 
                2       
               3    
    
Naik dan turun 
           2         
              3        
               2  
    3     
Naik dan turun 
             3     
Naik dan turun 
                 2 
                  
         3            
            3       
Naik 
                  
   2       
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Turun,naik 
dan rendah 
         3         
   2             
    3            
2          3       
    4       
Naik,turun dan 
rendah 
              2   
               
   3                   
  2     2     3       
Naik dan turun 
            2        
          3        
    2      3    
Naik dan turun 
       2          
              3     
              2   
 3       
Naik,turun dan 
rendah 
                  
2               3 
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    4       
Tinggi,naik 
dan turun 
         1      
         2       3   
    
Naik,turun dan 
rendah 
       2           
3                4 
        
Naik dan turun 
           2    
 3       
 
Sedangkan persiapan yang dilakukan siswa yaitu 
menyiapkan Al-Qur’an untuk menghafal surat dan untuk 
muroja’ah. Adanya persiapan dalam pembelajaran sangatlah 
penting dilakukan apalagi dalam pembelajaran tahfidz.  Selain itu 
persiapan yang dilakukan ustadz dan santri adalah piket masjid 
secara bersama-sama. Tujuannya untuk memberikan tempat yang 
nyaman, bersih dan membuat santri menghafal Al-Qur’an dengan 
nyaman. (observasi, 9 Mei 2017) 
Dari penjelasan yang peneliti peroleh selama observasi, 
dapatlah diambil kesimpulan bahwa sebelum proses pembelajaran 
berlangsung, diperlukan suatu persiapan yang matang dan 
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terencana guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Tujuan yang dimaksud adalah untuk menciptakan siswa yang 
mempunyai kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan baik dan 
benar.  
b. Kegiatan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an dengan metode Dzikroni di Pondok Pesantren 
Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo. Selama proses pembelajaran 
berlangsung ada 3 macam yaitu: 
1) Apersepsi dengan muroja’ah 
Setelah pembelajaran dibuka dengan salam dan 
membaca Al-Fatihah dan do’a mau belajar, ustadz mengajak 
santri untuk muroja’ah hafalan yang lalu. Sebelum melanjutkan 
hafalan yang baru. Dalam muroja’ah ini ustadz mengawali 
muroja’ah dengan memilih surat Al-Mursalat pada juz 29 yang 
dibaca secara bersama-sama. Sebelum muroja’ah dimuali 
seluruh santri dan ustadz membuat lingkaran kecil kemudian 
ustadz meminta santri untuk membaca Ta’awud, Bassmalah dan 
Al-Fatihah kemudian dilanjutkan membaca surat Al-Mursalat 
yang di baca secara bersama-sama dengan nada Dzikroni. 
(observasi, 04 Mei 2017) 
2) Talaqi hafalan baru 
Ustadz meminta siswa membuka surat yang akan 
dihafal, kemudian membacakan dengan nada Dzikroni, 
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kemudian santri mengikuti bacaan ustadz. Ustadz mengulang 
bacaan 3-7 kali sesuai dengan panjang pendek ayat dan tingkat 
kesulitan ayat. Ustadz meminta santri menutup Al-Qur’an dan 
menyuruh untuk menghafal ayat yang tadi dibaca bersama-sama 
sampai hafal. Setelah merasa hafal ustadz menunjuk satu persatu 
santri untuk membaca ayat yang baru dihafalkan. (observasi, 9 
Mei 2017) 
Kemudian ustadz melanjutkan membaca hafalan baru 
dengan cara sama. Proses menghafal ini dilakukan 2 tahab, 
tahab pertama menghafal setengah lembar pertama dan tambah 
kedua setengah lembar terakhir. Sebelum melanjutkan tahab 
kedua ustadz dan santri muroja’ah hafalan yang lama dan 
menambah muroja’ah hafalan baru. (Wawancara, 9 Mei 2017) 
Dalam menambah hafalan ini ustadz juga membenarkan 
nada, tajwid dan makhorijul huruf saat santri menghafal jika ada 
yang salah atau kurang tepat. Agar bacaan dan hafalan santri 
benar-benar tepat sesuai dengan nada metode Dzikroni. Selain 
itu ustadz juga membuat kelompok kecil yang terdiri dari 3 
anggota untuk mengulang hafalan dengan teman kelompoknya. 
Setelah selesai mengulang hafalan dengan kelompok, ustadz 
menunjuk kelompok tersebut untuk mengulang menghafal 
secara bersama-sama. Saat santri mengulang hafalan secara 
berkelompok ustadz bertugas memantau bacaan dan nada 
Dzikroni yang diucapkan santri. (observasi, 9 Mei 2017) 
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Berdasarkan observasi tanggal 9 Mei 2017 surat yang 
dihafalkan oleh santri adalah surat Al-Qof dengan nada 
Dzikroni. 
Nada Ayat 
Naik dan turun 
 2      3       
Naik  
                 
     2      
Trun dan rendah 
         3    4      
Tinggi dan naik 
          1     
2      
Turun  
                  3       
Naik  
                     
    2      
Turun  
                
   3     
Rendah  
          4      
 
3) Evaluasi dengan setoran 
Setelah santri belajar menghafal dengan bimbingan 
bersama ustadz. Kini santri harus menghafalkannya sendiri. 
Setelah santri dapat menghafal kemudian santri menyetorkan 
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hafalannya kepada ustadznya satu persatu. Ustadz memanggil 
satu persatu santri untuk dites hafalannya, saat dites santri tidak 
membuka Al-Qur’an dan guru memberikan nilai pada lembar 
nilai yang telah disiapkan dari Pondok Pesantren serta menulis 
surat dan ayat yang telah dihafal santri. Jika pada setoran ini 
santri belum lancar ustadz memberikan kelonggaran untuk 
menghafal dulu, jika sudah merasa hafal santri boleh maju 
menyetorkan hafalannya didepan ustadz. Santri yang belum 
maju setoran hafalan baru biasanya menyebar di pojok-pojok 
dinding untuk menghafal dan tidak terganggu oleh temannya. 
(Observasi, 9 Mei 2017) 
Bagi santri yang telah dites dan dinyatakan hafal, maka 
santri memanfaatkan waktunya untuk membaca buku yang ada 
dimasjid sebagian melaksanakan Sholat Dhuhaa. Dalam evaluasi 
ini ditetapkan target setiap pertemuan hafal 1 lembar atau satu 
halaman. (Wawancara, 16 Mei 2017) 
c. Evaluasi  
Berdasarkan wawancara dengan Mas Khoirul Rohim 
tanggal 3 Juni 2017 dalam proses pemelajaran tahfidz ada 4 macam 
evaluasi yaitu evaluasi mingguan, evaluasi bulanan, evaluasi tri 
wulan, evaluasi semester. Adapun penjelasan dari masing-masing 
evaluasi tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Evaluasi mingguan  
Yaitu evaluasi yang dilakukan dalam waktu seminggu 
sekali dalam pembelajaran dan diambil hari sabtu jam 8 smapai 
selesai. Dalam evaluasi ini jenis pengambilan penilaian 
menggunakan tes lisan. Tes lisan ini dilaksanakan dengan cara 
setoran hafalan yang dihafal santri selama 1 minggu atau 2,5 
lembar untuk grade A. Dalam evaluasi ini jika santri yang 
belum lulus, maka dilakukan remidial. Dan yang berhak 
melakukan penilaian adalah ustadz tahfidz sendiri. (wawancara, 
3 Juni 2017) 
2) Evaluasi bulanan 
Yaitu evaluasi yang dilakukan dalam waktu sebulan 
sekali dalam pembelajaran. Dalam evaluasi ini jenis 
pengambilan penilaian menggunakan tes lisan. Tes lisan ini 
dilaksanakan dengan cara setoran hafalan yang dihafal santri 
selama 1 bulan. Dalam evaluasi ini jika santri yang belum lulus, 
maka dilakukan remidial. Dan yang berhak melakukan 
penilaian adalah ustadz tahfidz sendiri. (wawancara, 3 Juni 
2017) 
3) Evaluasi tri wulan 
Yaitu evaluasi yang dilakukan dalam waktu tiga bulan 
sekali atau tengah semester dalam pembelajaran. Dalam 
evaluasi ini jenis pengambilan penilaian menggunakan tes lisan. 
Tes lisan ini dilaksanakan dengan cara setoran hafalan yang 
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dihafal santri selama 3 bulan. Dalam evaluasi ini jika santri 
yang belum lulus, maka dilakukan remidial. Dan yang berhak 
melakukan penilaian adalah ustadz tahfidz sendiri. (wawancara, 
3 Juni 2017) 
4) Evaluasi semester. 
Yaitu evaluasi yang dilakukan dalam waktu semester 
atau enam bulan dalam pembelajaran. Dalam evaluasi ini jenis 
pengambilan penilaian menggunakan tes lisan. Tes lisan ini 
dilaksanakan dengan cara setoran hafalan yang dihafal santri 
selama 6 bulan. Dalam evaluasi ini jika santri yang belum lulus, 
maka dilakukan remidial. Dan yang berhak melakukan 
penilaian adalah ustadz tahfidz sendiri.  
Dalam penilaian ini, yang di ambil nilainya meliputi 3 
komponen. Adapun rincian komponen yang dinilai pada 
evaluasi ini adalah: 
a. Tartil dan kelancaran menghafal Al-Qur’an 
b. Makharijul huruf 
c. Tajwid  
(wawancara, 3 Juni 2017) 
Keberhasilan seorang pendidik dalam pelaksanaan belajar 
mengajar guna untuk menciptakan siswa yang dapat menghafal Al-
Qur’an dengan baik dan benar, tidak terlepas dari faktor pendukung 
dan penghambat. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 
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a. Faktor Pendukung 
1) Tempat  
Berdasarkan wawancara tanggal 17 Mei 2017 dengan 
ustadz Fathur Rohman di grade A bahwa untuk tempat sudah 
mendukung proses pembelajaran Tahfidz, karena telah tersedia 
Al-Qur’an, tempat duduk santri dengan menggunakan karpet, 
buku-buku bacaan, kipas angin serta kamar mandi.  
Dari pihak Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa sudah 
menyediakan tempat dan sarana prasarana yang cukup 
menunjang pembelajaran tahfidz. Dengan bertempat di masjid 
yang di isi dengan berbagai fasilitas penunjang pembelajaran 
seperti Al-Qur’an, buku-buku bacaan, 4 kipas angin 1 mimbar, 
tempat imam, 2 pembatas, 8 jendela, kamar mandi putra putri, 8 
lampu, 1 lampu hias, rak buku, mekena dan sarung. Masjid ini 
meskipun dekat dengan jalan akan tetapi santri tidak merasa 
terganggu karena proses pembelajaran berada di dalam masjid. 
(Obsevasi, 04 Mei 2017) 
2) Materi pendukung 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka 
diperlukan suatu materi sebagai sarana penunjuang dalam 
kegiatan proses pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan 
salah satu komponen dasar dalam kegiatan belajar menghafal 
Al-Qr’an melalui metode Dzikroni yang harus disusun secara 
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jelas dan tepat. Di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan ada 
satu materi yang langsung ditangani oleh ustadz sebagai materi 
tambahan. Materi tambahan tersebut adalah kultum atau 
ceramah. (Wawancara dengan ustadz Fathurrohman pada 
tanggal 18 Mei 2017) 
3) Rutinitas jadwal pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
Dari hari senin sampai jum’at proses pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa selalu 
masuk dan tidak akan diliburkan tanpa alasan yang tidak jelas. 
Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa dari hari senin sampai jum’at selalu dijadwal setiap 
hari. Tujuannya untuk menambah hafalan dan 
mengulangkembali hafalannya agar tidak mudah lupa, sehingga 
kegiatan tersebut menjadi kegiatan rutinitas yang bermafaat. 
(wawancara, 22 Juli 2017) 
b. Faktor penghambat 
1) Waktu jam makan 
Harus diakui dari pihak ustadz bahwa faktor 
penghambat dalam proses pembelajaran salah satunya pada 
waktu jam makan santri, karena pembelajaran dimulai dari jam 
5 pagi hingga jam 9 pagi sehingga santri belum smakan pagi, 
untuk hal itu ustadz telah berusaha mengatasi masalah tersebut 
dengan ustadz menyediakan makanan untuk santri sebagai 
pengganjal pertut serta hadiah agar siswa tambah semangat 
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dalam menghafal Al-Qur’an. Jika tidak ada hadiahsebagian 
santri malas-malasan menghafal Al-Qur’an ataupun mengikuti 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Untuk itu ustadz berusaha 
menyediakan makanan bagi santri namun tidak setiap hari. 
(wawancara, 17 Mei 2017) 
2) Individu santri 
Pada dasarnya siswa yang belum sadar akan pentingnya 
menjaga hafalan ataupun pentingnya mempelajari Al-Qur’an 
dengan menghafal lafal-lafalnya. Akan tetapi dari guru tetap 
mendorong terus supaya siswa bisa memahami pentingnya 
menghafal Al-Qur’an. Alasan lain, dalam menerima materi 
hafalan yang disampaikan ustadz, siswa memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda sehingga ustadz dituntut harus memiliki 
kesabaran dalam membimbing. (wawancara, 16 Mei 2017) 
 
B. InterpretasiData Penelitian 
Dalam proses pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa, menerapkan metode Dzikroni. Secara umum Dzikroni dapat 
diartikan sebagai metode yang digunakan untuk menghafal Al-Qur’an 
dengan menggunkan nada yang bervariasi sehingga santri dengan mudah 
mengahafal Al-Qur’an. Dengan metode ini diharapkan santri tidak merasa 
terbebani. 
Kegiatan proses pembelelajaran tahfidz di Pondok Pesantren yaitu 
terbagi menjadi tiga macam, yaitu pertama, muroja’ah yaitu guru 
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membimbing mengulang hafalan yang dihafalkan pada pertemuan 
sebelumnya dengan dibaca bersama-sama yang dilantukan dengan nada 
Dzikroni. Kedua, inti/materi yaitu Ustadz memberikan hafalan baru 
dengan cara memberikan contoh nada yang dugunakan setiap ayat dan 
dilanjutkan santri mengikuti membaca dengan nada yang sama seperti 
yang ustadz baca. Sebelum ustadz memberikan contoh santri diminta 
membuka ayat yang dihafal dengan menggunakan Al-Qur’an. Kemudian 
ustadz meminta santri menutup Al-Qur’an dan menyuruh untuk menghafal 
ayat yang tadi dibaca bersama-sama sampai hafal. Setelah merasa hafal 
ustadz menunjuk satu persatu santri untuk membaca ayat yang baru 
dihafalkan.  
Kemudian ustadz melanjutkan membaca hafalan baru dengan cara 
sama. Proses menghafal ini dilakukan 2 tahab, tahab pertama menghafal 
setengah lembar pertama dan tambah kedua setengah lembar terakhir. 
Sebelum melanjutkan tahab kedua ustadz dan santri muroja’ah hafalan 
yang lama dan menambah muroja’ah hafalan baru.  
Dalam menambah hafalan ini ustadz juga membenarkan nada, 
tajwid dan makhorijul huruf saat santri menghafal jika ada yang salah atau 
kurang tepat. Agar bacaan dan hafalan santri benar-benar tepat sesuai 
dengan nada metode Dzikroni. Selain itu ustadz juga membuat kelompok 
kecil untuk mengulang hafalan dengan teman kelompoknya. Setelah 
setelesai mengulang hafalan dengan kelompok, ustadz menunjuk 
kelompok tersebut untuk mengulang menghafal secara bersama-sama. Saat 
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santri mengulang hafalan secara berkelompok ustadz bertugas memantau 
bacaan dan nada yang diucapkan santri. 
Realita pelaksanaan proses pembelajaran tahfidz di Pondok 
Pesantren Adh-Dhuhaa dilakukan kurang lebih 4 jam dan terbagi menjadi 
8 bagian, yaitu pertama, 40 menit pertama digunakan untuk membersihkan 
masjid sebelum pembelajaran dimulai. Kedua, 30 menit untuk 
pembukanaan dan muroja’ah. Pembukaan yaitu kegiatan yang dilakukan 
untuk mengawali kegiatam pembelajaran. Kegiatannya membaca do’a, 
menanyakan kabar, memeriksa kehadiran dan memberikan nasehat dengan 
menyampaikan sedikit ceramah, setelah itu dilanjutkan muroja’ah hafalan 
yang lalu untuk mengingat kembali hafalan agar tidak lupa. Ketiga, 20 
menit yang digunakan santri untuk sholat Dhuhaa dan membaca buku-
buku yang disediakan di masjid, selain itu santri mengulag-ulang 
hafalannya. Keempat, 40 menit kegiatan belajar mengajar yitu inti dari 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini dimana proses pembelajaran 
tahfidz dilaksanakan. Kelima, 30 menit selanjutnya adalah muroja’ah 
hafalan yang lalu dan ditambahan muroja’ah hafalan baru dibimbing 
ustadz kemudian dilanjutkan menghafal sendiri-sendiri. Keenam, 40 menit 
selanjutnya dilanjutkan menghafal ayat baru sampai hafal dan ditambah 
hafalan awal, sehingga santri bisa menghafal 1 muka atau satu halaman. 
Ketujuh, 30 menit selanjutnya kegiatan setoran hafalan pada hari itu juga 
dan diambil nilai hafalan santri. 10 menit terakhir adalah klasikal penutup 
yaitu kegiatan akhir pembelajran. Kegiatannya membaca hafalan yang 
telah dihafalkan, pemberian arahan dan diakhiri dengan do’a penutup 
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(Kafaratul Majlis) selanjutnya semua santri kembali keasrama dengan 
berjabat tangan dengan ustadz dan salam. 
Dengan demikian rangkaian proses pembelajaran Tahfidz  di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa, maka diharapkan santri lebih mudah 
dalam menghafal karena dalam proses pembelajarannya santri banyak 
mendapatkan bimbingan dari ustadznya, serta terdapat bentuk pengajaran 
yang variatif dalam evaluasi seperti evaluasi harian, evaluasi mingguan, 
evaluasi bulanan, evaluasi tri wulan, serta evaluasi semester. 
Menurut peneliti dalam proses pembelajaran tahfidz di Pondok 
Pesantren mesti mendapat beberapa kekurangan akan tetapi sudah cukup 
baik dalam pelaksanaannya serta penerapan metode yang digunakan dalam 
pembelajaran sudah tepat sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan 
santri. 
Dalam pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa ada 
beberapa faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yang ada 
diantaranya yaitu: pertama Tempat, Untuk tempat sudah mendukung 
proses pembelajaran tahfidz, karena telah tersedia Al-Qur’an, tempat 
duduk santri dengan menggunakan karpet, buku-buku bacaan, kipas angin 
serta kamar mandi. Dari pihak Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa sudah 
menyediakan tempat dan sarana prasarana yang cukup menunjang 
pembelajaran tahfidz. Dengan bertempat di masjid yang di isi dengan 
berbagai fasilitas penunjang pembelajaran seperti Al-Qur’an, buku-buku 
bacaan, 4 kipas angin 1 mimbar, tempat imam, 2 pembatas, 8 jendela, 
kamar mandi putra putri, 8 lampu, 1 lampu hias, rak buku, mekena dan 
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sarung. Masjid ini meskipun dekat dengan jalan akan tetapi santri tidak 
merasa terganggu karena proses pembelajaran berada di dalam masjid. 
Kedua materi pendukung, Untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan, maka diperlukan suatu materi sebagai sarana penunjuang 
dalam kegiatan proses pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan 
salah satu komponen dasar dalam kegiatan belajar menghafal Al-Qur’an 
melalui metode Dzikroni yang harus disusun secara jelas dan tepat. Di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan ada satu materi yang langsung 
ditangani oleh ustadz sebagai materi tambahan. Materi tambahan tersebut 
adalah kultum atau ceramah.  
Ketiga rutinitas, dari hari senin sampai jum’at proses pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa selalu masuk dan 
tidak akan diliburkan tanpa alasan yang tidak jelas. Pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa dari hari senin sampai jum’at 
selalu dijadwal setiap hari. Tujuannya untuk menambah hafalan dan 
mengulang kembali hafalannya agar tidak mudah lupa, sehingga kegiatan 
tersebut menjadi kegiatan rutinitas yang bermafaat.  
Sedangkan untuk faktor penghambat disini dari hasil wawancara 
dengan ustadz Fathur. Beliau menjelaskan bahwa yang menjadi faktor 
penghambat proses pembelajaran tahfidz adalah sebagai berikut: Pertama 
waktu jam makan, harus diakui dari pihak ustadz bahwa faktor 
penghambat dalam proses pembelajaran salah satunya pada waktu jam 
makan santri, karena pembelajaran dimulai dari jam 5 pagi hingga jam 9 
pagi sehingga santri belum smakan pagi, untuk hal itu ustadz telah 
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berusaha mengatasi masalah tersebut dengan ustadz menyediakan 
makanan untuk santri sebagai pengganjal pertut serta hadiah agar siswa 
tambah semangat dalam menghafal Al-Qur’an. Jika tidak ada hadiah 
sebagian santri malas-malasan menghafal Al-Qur’an ataupun mengikuti 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Untuk itu ustadz berusaha menyediakan 
makanan bagi santri namun tidak setiap hari. (wawancara, 17 Mei 2017) 
Kedua individu siswa, pada dasarnya siswa yang belum sadar akan 
pentingnya menjaga hafalan ataupun pentingnya mempelajari Al-Qur’an 
dengan menghafal lafal-lafalnya. Akan tetapi dari guru tetap mendorong 
terus supaya siswa bisa memahami pentingnya menghafal Al-Qur’an. 
Alasan lain, dalam menerima materi hafalan yang disampaikan ustadz, 
siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda sehingga ustadz dituntut 
harus memiliki kesabaran dalam membimbing. (wawancara, 16 Mei 2017) 
Selain faktor penghambat yang telah disebutkan di atas masih 
banyak faktor penghambat yang lainya yang saat ini mungkin belum 
terdeteksi. Sementara itu dari pihak Pondok Pesantren sudah mampu atau 
fokus memikirkan tindak lanjut yang harus diambil dalam mengatasi 
faktor-faktor penghambat tersebut. 
Pada kenyataannya diantara faktor pendukung dan penghambat 
diatas masih dominan faktor pendukung, sehingga hasilnya sudah 
maksimal dari yang diharapkan. Salah satu faktor penghambat yang paling 
dominan dan cukup berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam 
menghafal adalah rutinitas jadwal pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Karena 
jadwal santri yang tidak ada liburnya, untuk menambah semangat santri 
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yang menggebu untuk mengikuti pembelajaran tahfidz. Pihak Pondok 
Pesantren memberikan waktu sehariuntuk mengadakan olahraga atau 
liburan sesuai dengan kesepakatan bersama.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan tentang proses pembelajaran tahfidz di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo diatas, maka 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran tahfidz dilaksanakan melalui 3 fase yaitu: (1) 
persiapan pengajaran yang berupa menyiapkan sarana dan prasarana, 
mengkondisikan siswa dan muroja’ah secara bersama-sama. (2) 
kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan 3 tiga langkah 
yaitu: pertama apersepsi dengan muroja’ah yaitu ustadz bersama siswa 
mengulang bersama-sama hafalan pada pertemuan yang sebelumnya. 
Kedua talaqi materi hafalan baru yaitu guru memberikan hafalan baru 
dengan cara memberikan contoh cara membacanya yang baik dan 
benar dengan menggunakan nada Dzikroni, kemudian siswa 
menirukan secara bersama-sama. Ketiga kegiatan akhir dengan setoran 
hafalan baru yaitu setelah siswa belajar menghafal dengan bimbingan 
ustadz, santri harus menghafal sendiri ataupun dengan temannya. 
Setelah santri dapat menghafal kemudian santri menyetorkan hafalan 
kepada ustadznya. (3) kegiatan evaluasi, ada 5 macam yaitu evaluasi 
harian, evaluasi bulanan, evaluasi pertengahan semester atau tri wulan, 
evaluasi semester. 
2. Adapun faktor pendukung dalam proses pembelajaran tahfidz di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo adalah tempat 
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yang menunjang pembelajaran, materi pendukung, dan rutinitas jadwal 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Sedangkan faktor penghambat adalah 
waktu jam makan, individu santri. 
 
B. Saran-Saran 
Sebagai akhir dari hasil penelitian ini, penulis mencoba 
memberikan beberapa saran kepada pihak Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Gentan Baki Sukoharjoberdasarkan pengamatan penulis pada saat 
melakukan penelitian di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki 
Sukoharjotersebut. Beberapa saran tersebut: 
1. Bagi Lembaga Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa  
Supaya lebih mengembangkan program tahfidz Al-Qur’an dan 
meningkatkan proses pembelajaran tahfidz. 
2. Pihak Ustadz 
Untuk meningkatkan kedisiplinan sebagai seorang Ustadz. 
Kemudian, dalam memberikan bimbingan terhadap santri hendaknya 
memperhatikan psikologi dari santri itu sendiri, mengingat para santri 
di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa masih dalam tingkatan anak-anak. 
3. Bagi Siswa 
Hendaknya selalu menjaga keistiqomahan dalam muroja’ah 
hafalan Al-Qur’annya, tidak hanya dilingkunganpondok pesantren 
saja, akan tetapi dilikungan keluarga. 
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Lampiran 01 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Ketua Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
1. Bagaimana letak geografis Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan 
Baki Sukoharjo? 
3. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Adh-Ad-Dhuhaa Gentan Baki 
Sukoharjo? 
4. Program apa yang terdapat di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan 
Baki Sukoharjo? 
5. Bagaimana struktur organisasi di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Gentan Baki Sukoharjo? 
6. Bagaimana keadaan tenaga pendidik/ Ustadz Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo? 
7. Bagaimana kurikulum di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki 
Sukoharjo? 
8. Apa saja agenda santri Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki 
Sukoharjo? 
9. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo? 
10. Bagaimana gambaran umum penerapan metode Dzikroni dalam 
pembealajaran menghafal Al-Qur’an? 
B. Penulis Metode Dzikroni Ustadz Syahid Muryanto 
1. Bagaimana cara menerapkan metode Dzikroni dalam pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an? 
C. Guru 
1. Kapan waktu pembelajaran menghafal Al-Qur’an dimulai? 
2. Ada berapa kelompok dalam pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-
Qur’an? 
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3. Bagaimana ustadz menerapkan metode Dzikroni dalam pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an? 
4. Bagaimana sikap siswa dalam menerima pelajaran? 
5. Bagaimana proses pembelajaran dengan metode Dzikroni dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an? 
6. Bagaimana hasilnya setelah ustadz menerapkan metode tersebut dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an? 
7. Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan? 
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an? 
9. Bagaimana upaya pembimbing mengatasi faktor-faktor penghambat 
tersebut? 
D. Ustadz Khoir Rohim ketua pengurus kelas Qur’an 
1. Kapan pelaksanaan ujian hafalan? 
2. Bagaimana evaluasi hafalan di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa? 
3. Bagaimana struktur organisasi tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Ad-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo? 
4. Bagaimana cara menentukan kelas Al-Qur’an? 
5. Berapa jumlah guru yang mengampu tahfidz Al-Qur’an? Siapa saja? 
6. Apa saja media yang digunakan? 
E. Siswa 
1. Apa kalian senang belajar menghafal Al-Qur.an dengan metode 
Dzikroni? 
2. Apakah yang membuat kalian senang belajar dengan metode Dzikroni? 
3. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran mengahafal Al-
Qur,an dengan metode Dzikroni? 
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Lampiran 02 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Keadaan Ustad ketika mengajar. 
2. Keadaan santri ketika pelaksanaan pembelajaran. 
3. Kondisi kelas ketika proses menghafal Al-Qur’an. 
4. Proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan metode Dzikroni. 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Struktur organisasi 
2. Keadaan guru, karyawan dan siswa 
3. Sarana dan prasarana 
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Lampiran 03 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 03 Mei 2017 
Jam   : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : Kantor Pondok 
Informan   : Heru Utomo (pemimpin pondok pesantren Adh-Dhuhaa) 
 
Hari ini saya berangkat ke pondok pesantren Adh-Dhuhaa dengan diantar 
teman saya mengendarai motor. Tujuan saya kesana menyerahkan surat Ijin 
penelitian dan bertanya-tanya mengenai jadwal pembelajaran tahfidz. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Heru : Wa’alaikumussalam ada keperluan apa ya mbak? 
Peneliti : maaf pak mengganggu waktunya, saya kesini ingin menyerahkan 
surat ijin penelitian mengenai tahfidz Al-Qur’an dengan metode 
Dzikroni (sambil menyerahkan surat) 
Pak Heru : oh iya mbak, mau dimulai penelitian kapan mbak? 
Peneliti : segera pak, untuk pembelajaran tahfidz di hari apa saja pak? 
Pak Heru : hari Senin-Jum’at mulai jam 5 pagi sampai jam 9 pagi mbak. 
Peneliti : iya pak... untuk tempatnya dimana pak? 
Pak Heru : tempatnya beda-beda mbak, di masjid warga  
Peneliti : iya pak, ada berapa tempat pak? 
Pak Heru : dibagi tiga tempat mbak, setiap satu tempat ada 2 pengampu atau 
guru. Kapan mau mulai obseravsinya? 
Peneliti : oh iya pak, kalau besuk saya mulai observasi bagaimana pak? 
Pak Heru : iya tidak apa-apa, lebih cepat lebih baik. 
Peneliti :saya besuk ke kantor dulu atau langsung ke masjid yang buat 
hafalan pak? 
Pak Heru : langsung saja ke masjid, besuk pagi ada santri di didepan pondok 
suruh nganter ke masjid.  
Peneliti : iya pak. Kalau untuk besuk romadhon apa pembelajarannya masih 
berjalan pak? 
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ak Heru : tidak mbak, sudah diganti kegiatan lain. 
Peneliti : oh. Jadi sebelum romadhon sudah tidak ada pemebelajaran tahfidz 
pak? 
Pak Heru : iya mbak. Ini masih ada waktu sekitar 3 minggu, digunakan saja 
semaksimal mungkin untuk penelitian. Mau meneliti yang mana 
mbak? Ada kelompok grade A, grade B, grade C. 
Peneliti : iya pak. Saya ambil yang grade A pak. 
Pak Heru : iya mbak. Kalau di great A itu kebanyakan kelas 3 SMP. Jadi 
untuk minggu ini tahfidznya sampai jam 7 dan harus sudah sampai 
pondok. 
Peneliti : untuk yang lain maasih tetap sampai jam 9 pak? 
Pak Heru : iya mbak masih tetap. 
Peneliti : kalau gitu besuk saya langsung observasi pembelajaran tahfidz. 
Terima kasih pak sudah memberi ijin saya penelitian di pondok 
Pesantren Adh-Dhuhaa. 
Pak Heru : iya mbak sama-sama. Besuk langsung ke tempat hafalan saja. 
Peneliti : iya pak. Kalau begitu saya pamit dulu pak, karena saya mau ke 
kampus. Terima kasih pak. Wassalamu’alaikum. 
Pak Heru : iya mbak. Wa’alaikumussalam 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 05 Mei 2017 
Jam   : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : Kantor STTD Tabarok 
Informan   : Ustadz Syahid Muryanto (penulis metode dzikroni) 
Hal  :Bagaimana caramenerapkan metode Dzikroni dalam pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an? 
1. Ustadz mempersiapkan santri dengan keadaan tenang, nyaman serta 
konsentrasi penuh. 
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2. Ustadz memerintahkan santri untuk membuka mushaf dan mencermati ayat 
yang akan dihafal. 
3. Ustadz memulai dengan mengucapkan atau melafadzkan ayat Al-Qur’an yang 
akan dihafal dengan tartil. 
4. Murid benar-benar memperhatikan gerakan mulut ustadz dan nada ketika 
melafazkan ayat yang akan dihafal, kemudian murid menirukan ayat yang 
dibaca ustadz dengan suara yang lantang dan jelas.  
5. Ustadz memerintahkan murid untuk menutup mushaf dan menghafal dengan 
membaca ayat yang dibaca ustadz sebanyak tiga atau lima kali. 
6. Untuk evaluasi, ustadz menunjuk satu persatu santri untuk membacakan 
hafalan ayat yang baru dihafal. 
7. Jika murid ada yang belum hafal, maka ustadz memberikan kesempatan untuk 
mengulang membaca ayat yang dihafal beberapa kali sampai hafal. 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 04 Mei 2017 
Jam   : 07.00-07.30 WIB 
Tempat : Masjid 
Subjek   : Qosim 
 
Selesai melaksanakan observasi, saya melanjutkan wawancara ke santri 
yang mengikuti hafalan di grade A. Pada waktu istirahat saya meminta waktu 
sebentar kepada santri yang sedang duduk santai di teras masjid dan 
menyampaikan tujuan saya untuk bertanya-tanya mengenai proses pembelajaran 
Tahfidz. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
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Qosim  : Wa’alaikumussalam 
Peneliti : boleh minta waktunya sebentar? 
Qosim  : iya mbak boleh 
Peneliti : sebelumnya perkenalkan dulu nama adek siapa? 
Qosim  : Qosim mbak (jawab dengan malu-malu) 
Peneliti : oh iya dek Qosim, kelas berapa? 
Qosim  : kelas 3 SMP mbak. 
Peneliti : oohh.. paling besar ya di grade A ini? 
Qosim  : iya mbak. 
Peneliti : dek apa kamu senang belajar menghafal dengan metode Dzikroni? 
Qosim  : iya mbak, senang sekali. 
Peneliti : kenapa kog bisa senang? 
Qosim  : karena nadanya enak, mudah diikuti. 
Peneliti : selain nada, apa lagi yang membuat senang? 
Qosim  : gurunya enak mbak, pas ngajar sabar terus gk marah-marah. 
humoris 
Peneliti : ohh.. berarti tambah semangat yaa menghafalnya. 
Qosim  :kadang tidak mbak 
Peneliti : kenapa dek? 
Qosim  : soale males mbak, pagi-pagi ngantuk, laper. 
Peneliti : waah, kan enak masih fres dek. 
Qosim  : iya sih mbak, tapi kadang ngantuk jadi hafalnya gk masuk-masuk. 
Peneliti : terus cara ngatasinya gimana dek? 
Qosim   : wudhu mbak, kadang juga dapet hukuman. (sambil senyum-
senyum) 
Peneliti : oh iya dek, habis ini masih melanjutkan hafalan atau sduah 
selesai? 
Qosim  : lanjut hafalan mbak, kan ini lagi istirahat 
Peneliti : iya dek, ya sudah lanjut hafalan dulu dek, semangat ya. 
terimakasih 
Qosim  : iya mbak sama-sama 
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Peneliti : iya semangat menghafal, semoga dimudahkan oleh Allah. 
Wassalamu’alaikum 
Qosim  : iya mbak aamiin. Wa’alaikumussalam. 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 04 Mei 2017 
Jam   : 07.00-07.30 WIB 
Tempat : Masjid 
Subjek   : Fatkhurrohman (guru tahfidz) 
 
Setelah pembelajaran tahfidz selesai saya berniat untuk bertanya-tanya 
kepada salah satu guru tahfidz grade A. 
Peneliti : assalamu’alaikum ustadz 
Ustadz  : wa’alaikumussalam mbak 
Peneliti : maaf mengganggu waktunya tadz. 
Ustadz : tidak mengganggu mbak, saya sedang santai. Ada perlu apa ya 
mbak? 
Peneliti : saya mau bertanya mengenai pembelajaran tahfidz tadz 
Ustadz  :oohh iya mbak, ada yang saya bantu? 
Peneliti : gini tadz, untuk great A ini kelompok yang dipilih berdasarkan 
apa tadz? 
Ustadz  :berdasarkan kemampuan menghafal serta kelancaran dan 
banyaknya menghafal. 
Peneliti : owh... kalau untuk kondisi santri saat pembelajarannya bagaimana 
tadz? 
Ustadz  : yaa bisa dilihat tadi mbak pas proses pembelajaran. Ada yang 
serius ada yang gojek. Dan dalam menghafal pun ada santri yang 
lebih cepat menghafal, ada juga yang lambat. 
Peneliti : iya tadz, kalau untuk metodenya menggunakan metode Dzikroni 
tadz? 
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Ustadz  : iya mbak, menggunakan metode Dzikroni, karena metodenya 
mudah dan menggunakan nada-nada yang bervariasi 
Peneliti : bagaimana ustadz menerapkan metode Dzikroni dalam menghafal 
Al-Qur’an? 
Ustadz  : mengikuti nadanya mbak, saya memberi contoh kemudian santri 
mengikuti 
Peneliti : untuk proses pembelajarannya itu bagaimana tadz? 
Ustadz  : pembukaan, do’a, muroja’ah, hafalan baru, setoran, muroja’ah, 
penutup. 
Peneliti : untuk penilaiannya bagaimana tadz? 
Ustadz  : setiap hari di jadwal setoran diambi nilai mahroj, tajwid, 
kelancaran menghafal. 
Peneliti : terus untuk hasil targetnya gimana tadz? 
Ustadz  : targetnya beda-beda karena tergantung dari kemampuan santri 
dalam menghafal mbak. 
Peneliti : berapa lembar tadz? 
Ustadz  : setiap hari diusahakan 1 muka atau satu halaman dengan Al-
Qur’an satu jus 10 lembar dan setiap satu halaman ada 10 baris.  
Peneliti : untuk menjaga hafalannya itu bagaimana tadz? 
Ustadz  : dengan muroja’ah mbak, kan setiap pembelajaran pasti muroja’ah 
hafalan lalu. Tapi dari kebanyakan santri itu sulit dalam menjaga 
hafalannya mbak.kemudian setiap ba’da ashar diadakan muroja’ah 
secara bersama-sama. 
Peneliti : owwh... iya tadz. Mungkin itu dulu yang saya tanyakan tadz, 
kalau ada perlu lagi saya hubungi jenengan lagi. Jazakumullah 
khoir tadz. Wassalamu’alaikum 
Ustadz  : iya mbak, langsung bilang saja kalau ada perlu dan saya bisa 
bantu. Wa’alaikumussalam. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Jum’at, 05 Mei 2017 
Jam   : 08.30-10.30 WIB 
Tempat : masjid 
Subjek   : Fatkhurrohman (guru tahfidz) 
Pada hari ini saya berniatan menemui ustadz Rohman di tempat 
pembelajaran tahfidz untuk bertanya-tanya mengenai faktor pendorong dan 
penghambat dalam proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode 
Dzikroni. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Tadz. Maaf saya terlambat. 
Ustadz  : Wa’alaikumussalam, iya mbak tidak apa-apa. Tadi juga saya rodo 
repot. Untuk jenengan kesininya sekarang. 
Peneliti : gini tadz, saya menelitinya kan di grade A. Untuk kendala-
kendala yang ada di grade itu ada tidak tadz? 
Ustadz  : ya pastinya ada tho.. namanya juga pembelajaran dengan santri 
berbeda-beda karakter.  
Peneliti : kalau dalam pembelajaran tahfidz, faktor pendukung untuk 
memperlancar proses pembelajaran tahfidz apa tadz? 
Ustadz  : yaa biasanya saya kasih motivasi, refresing, hadiah. 
Peneliti :  untuk faktor penghambatnya ada tidak tadz? 
Ustadz  : kalau penghambat itu kebnyakan dari santrinya sendiri mbak, 
kadang-kadang santri mengantuk, males, terganggu dengan teman 
lain. 
Peneliti :  untuk mengatasinya bagaimana tadz? 
Ustadz  : yaa diberi hukuman mbak, kalau tidak suruh wudhu dan diselingi 
dengan game. 
Peneliti : oh. Cara itu bisa berhasil tadz? 
Ustadz  : ya namanya juga anak-anak mbak, ada yang mengerti dan tidak. 
Tapi sebagaian besar langsung memperhatikan. 
Peneliti : oh iya tadz, terimakasih, saya mohon pamit wassalamu’alaikum  
Ustadz  :iya mbak sama-sama, wa’alaikumussalam 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Jam   : 08.21-09.00 WIB 
Tempat : Masjid 
Subjek   : Fathurrohman (guru tahfidz) 
 
Pada hari ini saya berangkat menemui ustadz Fathurrohman dengan 
menaiki sepeda ontel, dengan semangat syaa menggayuh sepeda dan sekitar jam 
08.15 saya sampai ditempat menghafal. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Ustadz  : Wa’alaikumussalam 
Peneliti : begini tadz, saya ini meneliti tentanga proses pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an dengan metode Dzikroni. Saya ingin menanyakan 
mengenai pembelajaran tahfidz 
Ustadz  : oh tentang tahfidz. Iya silahkanka mbak mau tanya apa, kalau 
saya bisa jawab ya nanti saya jawab. 
Peneliti : iya tadz, begini tadz untuk menerapkan metode Dzikroni dalam 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an itu bagaimana? 
Ustadz  : metode Dzikroni itu medelnya mendengarkan dan menirukan, 
kita tidak bosen-bosennya unutk membimbing santri terus menerus 
dari satu ayat dengan diulangi beberapa kali. Kadang diulangi 3 
sampai 7 kali 
Peneliti : kalau untuk tujuannya itu apa pak? 
Ustadz  : metode ini bertujuan agar santri mudah menghafal dan memiliki 
hafalan Al-Qur’an dengan baik, wlaupun belum lancar membaca. 
Peneliti : bagaimana sikap santri dalam menerima pembelajaran tahfidz? 
Ustadz  : kondisinya ya rame, serius jadi tidak mesti mbak. Karena metode 
ini modelnya belajar smbil bermain. Jadi waktu santri ramai dalam 
pembelajaran, saya memanfaatkan kondisi tersebut, jadi bermain 
sambil menghafal. Seperti tebak ayat, merangkai ayat dan 
sebagainya. 
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Peneliti : untuk proses pembelajarannya dari awal sampai akhir bagaimana 
tadz? 
Ustadz  : yaa kaya taadi mbak  lihat waktu pembelajara. Awalnya santri 
datang ke masjid ini dari pondok berjalan kaki. Setelah itu semua 
santri piket masjid tempat menghafal. Selesai piket baru dilanjutka 
pembelajaran menghafal. Yaa kaya sekolah-sekolah mbak 
pembelajaran dibuka dengan salam, menanyakan kabar, absen 
kehadiran santri, kalau untuk kehadiran santri ini setiap ja di absen 
karena pembelajaran dimulai dari jam 05.45 sampai jam 09.00, jadi 
di waktu itu ada waktu istirahat yang biasanya digunakan santri 
untuk sholat dhuhaa, baca-baca buku dan ada juga yang digukan 
untuk menghafal setoran. 
Peneliti : oohh iya tadz, kalau begitu terimakasih tadz, saya pamit dulu, 
wassalamu’alikum 
Ustadz  : iya mbak wa’alaikumussalam 
 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 16 Mei 2017 
Jam   : 08.37-09.05 WIB 
Tempat : Masjid 
Subjek   : Fathurrohman (guru tahfidz) 
 
Peneliti :maaf sebelumnya tadz, saya mau bertanya mengenai faktor 
pendukung dalam proses pembelajaran tahfidz itu apa? 
Ustadz  : untuk pendukung anak dalam menghafal itu di makan mbak, jika 
anak-anak disiapin makanan mereka langsung semangat 
menghafal. Selain itu ustadz harus memberikan motivasi tetapi 
santri ini lebih semangat jia ada makanan. 
Peneliti : owh... kalau untuk makanan tersebut disediakan dari pondok tadz?  
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Ustadz  : yaa gotong royong dari ustadz lain mbak, tapi selain itu santri 
diberi kesempatan untuk rihlah, olahraga. Kegiatan itu dilaksakan 
dengan persetujuan pondok, agar santri kembali semangat dalam 
menghafal 
Peneliti : kalau untuk faktor penghambat dalam pembelajaran menghafal 
apa tadz? 
Ustadz  : yaa sama mbak di makan, jika santri banyak makan akan 
mengantuk dan mengganggu kegiatan pembelajaran. 
Peneliti : untuk faktor pendung dan penghambat lain ada tidak tadz? 
Ustadz  : yaa untuk tempat, kita memanfaatkan masjid masyarakar untuk 
bisa digunakan sebagai tempat pembelajaran, dan tujuan lain agar 
warga sadar akan kegunaan masjid bukan hanya untuk sholat saja 
tapi bisa untuk kegiatan tain, seperti pembelajaran tahfidz ini. 
Peneliti : owh.. kalau unutk cara mengatasi penghambat tersebut bagaimana 
tadz? 
Ustadz  : upayanya yaaa di selingi game biar anak tidak bosan, 
diperingatakan kalau masih rame atau ngantuk sesekali diberi 
hukuman tapi hukuman yang tidak memberatkan. 
Peneliti : owh iya tadz, kalau gitu ini dulu saja tadz yang saya tanyakan, 
lain kali saya wawancara lagi, terimakasih 
Ustadz  : iya mbak, sama 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 18 Mei 2017 
Jam   : 08.10-08.45 WIB 
Tempat : Masjid 
Subjek   : Fatkhurrohman (guru tahfidz) 
 
Peneliti : persiapan awal ustadz sebelum mengajar itu bagaimana tadz? 
Ustadz  : ya saya buka dengan salam selanjutnya ceramah sebentar 
kemudian memberi motivasi kepada santri dan dilanjutkan 
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muroja’ah hafalan yang lalu. Serta santri menyiapkan Al-Qur’an 
untuk melakukan proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an. 
Peneliti : unutk tujuan dari pembelajaran ini apa tadz? 
Ustadz  : (1) kita melaksanakan amanah dari pimpinan pondo untuk 
mengampu santri yang belum bisa membaca dan mengampu 
hafalan santri. (2) anak bisa terbiasa berfikir manfaat Al-Qur’an 
Peneliti :  apakah untuk target hafalan tercapai? 
Ustadz  : iya mbak alhamdulillah, karena satu hari santri harus hafal satu 
halaman dan satu minggu bisa lima lembar. 
Peneliti : untuk materi tambahan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an 
apa tadz? 
Ustadz  : materi tambahannya itu santri bergiliran ceramah atau kultum 
didepan temannya dan dikoreksi oleh ustadz. 
 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Jam   : 07.30-11.30 WIB 
Tempat : Melalui WhatsApp 
Subjek   : Fathurrohman (guru tahfidz) 
Awalnya peneliti berniatan ingin membuat janji bertemu dengan untadz 
Fathur. Karena ustadz Fathur sedang tidak enak badan, kemudan beliau 
menyarankan saya untuk bertanya lewat WhatsApp saja.  
Peneliti : assalamu’alaikum 
Ustadz  : wa’alaikumussalam 
Peneliti : maaf tadz untuk hari ini ada waktu tidak nggih untuk wawancara 
mengenai pembelajaran tahfidz. 
Ustadz  : maaf mbak, karena kondisi badan saya lagi tidak enak saya tidak 
bisa wawancara dulu. Kalau mau tanya-tanya lewat WhatsApp saja 
tidak apa-apa. Nanti saya jawab kalau saya bisa.  
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Peneliti : iya tadz terimakasih, maaf tadz kalau mengganggu waktu 
istirahatnya. 
Ustadz  : tidak mbak. Mau tanya apa mbak? 
Peneliti : begini tadz, saya perlu data-data Great A untuk laporan Skripsi 
saya, dan saya ingin pinjam. 
Ustadz  : ooh ya nanti saya foto kan dan saya kirim mbak.  
Peneliti : iya pak, kalau untuk Great A jumlah keseluruhannya berapa tadz? 
Ustadz  : ada 10 santri mbak.  
Peneliti : untuk penilaiannya bagaimana tadz?  
Ustadz  : penilaian diambil waktu setoran dan evaluasi hari sabtu. 
Peneliti : iya tadz. Terimakasih. Untuk besuk puasa pembelajarannya masih 
berjalan tidak tadz?  
Ustadz  : sudah selesai mbak. Ini jadwalnya muroja’ah. Kalau puasa diganti 
kegiatan. 
Peneliti : iya tadz, kalau begitu ini dulu saja saya tanyakan. Jazakumullah 
khoir. Syafakallah tad. 
Ustadz  :iya mbak. Aamiin 
Peneliti : wassalamu’alaikum 
Ustadz  : wa’alaikumussalam 
 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Jam   : 07.30-08.10 WIB 
Tempat : Kantor Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Informan : Heru Utomo 
Hal  : sejarah pondok pesantren Adh-Dhuhaa, visi dan misi 
 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo didirikan oleh 
Ustadz Heru Utomo S.Pd, M.Pd, Ustadz Heri Susanto, M.Pd, dam ustadz Fauzi 
pada tanggal 15 Juni 2006, sebelum mendirikan pondok pesantren Adh-Dhuhaa 
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adalah pengurus salah satu pondok pesantren di Solo, pengalaman jadi pengasuh 
serta keprihatinan atas anak yatim menjadi motivasi tersendiri untuk mendirikan 
pondok esantren yang dalam hal ini adalah pondok pesantren Adh-Dhuhaa. 
Sebelum menempati pondok pesantren yang sekarang, lokasi pondok 
pesantren Adh-Dhuhaa sering berpindah-pindah awalnya di desa Windan lalu 
pidah di Gentan tetapi masih menempati rumah milik seseorang yang memilih 
tinggal diluar negeri, seorang tersebut mengikhlaskan tempatnya untuk segala 
kegatan pondok pesantren tetapi tidak hak milik sampai kurang lebih 2 tahun. 
Selama itu juga tingkat kepercayaan masyarakat sangat tinggi sehingga donasi 
dari para donatur juga tinggi dan adanya waqaf tanah, akhirnya pada tanggal 26 
Februari 2008 terbit akta pendirian No. 01 oleh notaris Nur Wakhidiah SH, M.Kn 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa berdiri. 
Pada mulanya Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa adalah pondok anak Yatim 
yang santrinya kurang dari 5 orang karena kurangnya tingkat kepercayaan 
masyarakat pada waktu itu dan perekonomian Pondok Pesantren pada waktu itu 
sangat berpengaruh terhadap jumlah santri hal ini berlangsung berapa tahun, 
seiring beberpa waktu munculah inisiatif untuk mencari donatur serta pendekatan 
persuasife kepada masyarakat dengan berbagai program yang sesuai dengan 
harapan masyarakat sehingga jumlah santri yatm semakin bertambah dan 
perekonomian Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa semakin membaik dan berkembang 
yang akhirnya Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Baki Sukoharjo hanya 
untuk Yatim dan meluas menambah Dhuafa. 
Dengan perkembangan Pondok Pesantren ini berkembang pula berbagai 
inivasi sehingga memperluas mitra sehingga pimpinan Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa berinisiatif untuk mmbuka lembaga pendidikan yang selanjutnya di 
setujui dalam forum rapat pengurus yayasan pada tanggal 14 April 2010 maka 
didirikanlah sekolah menengah Adh-Dhuhaa (SMA Adh-Dhuhaa) dengaN sistem 
boarding (berasrama) pada tahun ajaran 2010/2011 hal tersebut juga sebagai 
wadah untuk menerapkan pendidikan yang utuh, perpaduan antara pendidikan 
umum dan pesantren dan juga untuk lebih memaksimalkanpotensi santri ponpes 
Adh Dhuhaa. 
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Disamping hal tersebut diatas, pada dasarnya SMA Adh Dhuhaa ingin 
mewujudkan pendidikan yang layak bagi kaum dhuafa, dengan pengelolaan yang 
baik dan profesional. Perkembangan tampak semakin merambat ketika tahun 2010 
sudah terbentuk gedung pendidikan SMA khusus untuk santri Pondok Pesantren 
Adh-Duhaa, satu tahun berikutnya mampu melahirkan gedung bangunan 
pendidikan untuk SMP. Tahun ajaran baru 2012/2013 telah dibuka TK Adh-
Dhuhaa. Semakin pesat pengembangan Pondok Pesantren dan diimbangi dengan 
pendidikan umum maka di tahun ajaran baru 2014 ini mula membuka pendaftaran 
untuk santri didik tingkat SD.  
Sekolah Adh-Dhuhaa tingkat TK dan SD memberikan kesempatan untuk 
anak didik dhuafa’ baik dari santri Pondok Pessantren maupun memang untuk 
masyarakat umum. Namun, untuk pendidikan SMP dan SMA siswa siswinya 
khusus dari santri pondok pesantren adh-Dhuhaa. Tahap dari tahun ke tahun 
tersebut  menujukkan perkembangan Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa memiliki 
daya kemampuan untuk bergerak semakin maju mengimbangi arus perkembangan 
zaman untuk semakin maju. 
Pondok pesantren Adh-Dhuhaa berada dibawah yayasan syamsu 
Dhuhaanaa, dengan ketua pengasuh Heri Utomo, S.Pd, bendahara dengan Bapak 
Sugiyarto, dan sekretaris Bapak Heri Susanto, S.Pd. mempunyai visi misi sebagai 
berikut: 
a. Visi Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Mempersiapkan generasi mandiri yang cerdas serta memiliki dasar ilmu 
syar’i, berwawasan luas, berkarakter kuat dan professional. 
b. Misi Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
1) Mewujudkan pendidikan formal untuk anak asuh didalam panti setara 
SMP dan SMA dengan kurikulum keterpaduan dalam bingkai Islami. 
2) Memberikan pendidikan diniyah dalam pembentukan karakter anak asuh 
sesuai dengan karakter Nubuwah. 
3) Mewujudkan pendidikan keterampilan dan kemandirian sesuai dengan 
bakat dan potensi anak asuh. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Jam   : 07.30-08.10 WIB 
Tempat : Kantor Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Informan : Heru Utomo 
Hal  : Struktur organisasi 
 
Pimpinan    : Heru Utomo S.Pd MPD 
Sekretaris    : Heri Susanto, M.Pd 
Bendahara    : Slamet Sugiarto, Lc 
Bag Sumber daya manusia  : Ahmad Syahuri 
Bag Kurikulum Diniyah  : Umar Bin Abduk Aziz, Lc 
Bag Kesiswaan Sekolah  : Nur Hamid, S.Ag 
Bag Kurikulum Sekolah  : Siti Nurjanah, S.Pd 
Bag. Admin    : Rahma Nurfitri, Amd 
Admin sekolah    : Tomi Gunawan 
Admin pesantren    : Sidiq Budi Santoso 
Kesantrian     : Risqi Sugiyanto 
Pembekalan santri   : Nur Kartika 
Pengembangan santri   : Tomi Gunawan 
Koordinator Dewan Asatidz   : Ustadz Ahmad Fauzi 
Staf Kantor     : Rahma, Amd 
Staf Humas     : Tristanto, Toni Mochtar 
Staf fundrasing    :Staf fundrasing 
Staf sarpras     : Staf sarpras 
Staf inventaris gudang  : Eko Kurniawan 
Staf kesantrian    : Risqi Sugiyanto 
Staf seni dan budaya    : Sidiq Budi Santoso 
Bagian pengasuh koordinator-koordinator adalah: 
Koordinator pembinaan akhlak dan kesehatan  : Risqi Sugiyanto 
Koordinator pembinaan organisasi   : Tomi Gunawan 
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Koordinator pembinaan seni dan kreasi   : Sidiq Budi Santoso 
Koordinator pembinaan olahraga    : Toni Mochta 
Koordinator pembinaan biligual   :Ebit Danung Prasetyo 
Koordinator pembinaan diniah PAI    : Adi Susilo 
Koordinator pembinaan Tahfidzul Qur’an   : Eko Kurniawan 
Koordinator pembinaan makanan dan gizi   : Puryanto 
 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari, tanggal  Sabtu, 03 Juni 2017 
Waktu   : 10.45-12.10 
Tempat  : Kantor Pondok 
Informan   : Khoir (ketua pengurus tahfidz Al-Qur’an) 
 
Peneliti : assalamu’alaikum 
Mas Khoir : wa’alaikumussalam, iya mba ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : iya mas, ini saya dari mahasiswa IAIN Surakarta mengadakan 
penelitian disini mengenai tahfidz Al-Qur’an dengan metode 
Dzikroni. Dan kemarin saya sudah menemui pak heru kata beliau 
saya disuruh bertemu jenengan untuk memenuhi dokumen yang 
berhubungan dengan tahfidz. 
Mas Khoir  : ohh, apa saja yang dibutuhkan mbak? 
Peneliti : jumlah santri, penilaian, jadwal dan semua yang menyangkut 
tahfidz. 
Mas Khoir : oh iya saya siapka dulu. Atau mau bertanya-tanya juga tidak apa-
apa mbak. 
Peneliti : iya ma, untuk pembagian kelas santri itu berdasarkan apa? 
Mas Khoir : kemampuan santri dalam membaca dan menghafal mbak. 
Peneliti : untuk ujiannya dilakukan berapa kali dalam semester? 
Mas Khoir : ada lima kali mbak (1) ujian harian: yang dilakukan setiap hari 
dalam pembelajaran. (2) ujian mingguan: dilakukan setiap satu 
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minggu sekali yang dilaksanakan pada hari sabtu jam 08.00 sampai 
selesai. (3) ujian bulanan: yang dilaksanakan setiap sebulan sekali. 
(4) ujian tri wulan: ujian yang dilaksanakan setiap 3 bulan sekali 
setelah pembelajaran dilaksanakan. (5) ujian semester: yang 
dilaksanakan setelah pembelajaran selesai selama 6 bulan. Ujian ini 
untuk menentukan lulus atau tidak santri dalam menghafal selama 
6 bulan. 
Peneliti : kalau untuk evaluasi guru tahfidz ada tidak mas? 
Mas Khoir : ada mbak, dalam seminggu  ada 3 kali evaluasi, yaitu malam rabu 
untuk evaluasi pembelajaran hari senin dan selasa. Malam kamis 
untuk evaluasi pembelajaran hari rabu dan kamis. Dan hari sabtu 
untuk evaluasi pembelajaran dalam seminggu bersama semua 
ustadz dan pemimpin pondok untuk mengetahui masalah yang 
dihadapi santri dalam menghafal Al-Qur’an. 
Peneliti : oh, upaya untuk mengatasi masalah tersebut apa mas? 
Mas Khoir : biasanya hari sabtu diadakan olahraga, sesuai dengan bakat santri 
atau sesuai kemauan santri ingin olahraga/bermain/diisi dengan 
permainan lain, yang penting diberi waktu 1 hari untuk refresing 
santri. Kegiatannya juga harus disetujui oleh pemimpin pondok. 
Peneliti : untuk media yang digunakan apa saja mas? 
Mas Khoir : Al-Qur’an, dan seperti buku, bolpoin/pensil, penghapus. 
Peneliti : iya mas, terimakasih 
Mas Khoir : iya mbak sama-sama 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari, tanggal  Sabtu, 22 JuLi 2017 
Waktu   : 10.45-12.10 
Tempat  : Kantor Pondok 
Informan   : Ustadz Fathur (ustadz grade A) 
 
Pada hari ini saya melakukan wawancara di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa dengan ustadz Fathur sebagai guru tahfidz di grade A. Yang menjadi 
salah satu faktor pendorong yaitu rutinitas pembelajaran. Dari hari senin sampai 
jum’at proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
selalu masuk dan tidak akan diliburkan tanpa alasan yang tidak jelas. 
Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa dari hari senin 
sampai jum’at selalu dijadwal setiap hari. Tujuannya untuk menambah hafalan 
dan mengulang kembali hafalannya agar tidak mudah lupa, sehingga kegiatan 
tersebut menjadi kegiatan rutinitas yang bermafaat.  
 
 
FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Hari, tanggal  :  Kamis, 04 Mei 2017 
Waktu   : 08.15-12.00 
Tempat  : Masjid Warga 
Hal    : Observasi 
No Jenis bangunan Jumlah 
1 Gedung 1 
2 Kamar mandi 4 
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3 Tempat wudhu 2 
4 Parkir 1 
5 Kamar Ta’mir 2 
 
 
FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Hari, tanggal  :  Jum’at, 09 Mei 2017 
Waktu   : 05.30-09.00 
Tempat  : Masjid Warga (tempat pembelajaran menghafal) 
Hal    : Observasi 
 
Pada observasi hari ini saya melakukan observasi pemebelajaran 
menghafal Al-Qur’an dengan berangakat diantar teman. Sesampai disana ssaya 
meminta ijin kepada ustadz yang mengajar untuk melakukan observasi 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran kondisi kelas tenang dan semua santri 
memperhatikan ustadz dalam memberikan contoh menghafal Al-Qur’an dengan 
nada Dzikroni. Pembelajaran yang dimulai dengan salam, muroja’ah hafalan 
kemrin, dilanjutkan kegiatan inti yaitu menambah hafalan baru dan sampai 
kegiatan setoran hafalan pada hari ini. Setelah pembelajaran selesai ustadz dan 
santri bersiap-siap untuk menutup pembelajaran dan kemabali keasrama pondok 
pesantren. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Hari, tanggal  :  Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu   : 08.15-12.00 
Tempat  : Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo 
Hal    : Observasi 
 
No Jenis Bangunan Jumlah 
1 Masjid  1 
2 Kantor pimpinan 1 
3 Kantor tamu dan administasi 1 
4 Kantor staf 1 
5 Laboratorium computer 1 
6 Laboratorium IPA 1 
7 Ruang praktek teknik computer 1 
8 Rang praktikum penyulingan minyak assiri 1 
9 Ruang praktikum pembuatan sabun herbal 1 
10 Asrama santri 6 
11 Ruang belajar santri 6 
12 Perpustakaan  1 
13 Ruang Assatid 1 
14 Kamar mandi 6 
15 Tempat parker 1 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Hari, tanggal  :  Kamis, 27 April 2017 
Waktu   : 08.15-12.00 
Tempat  : Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo 
Hal    : Observasi 
 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa berada di jalan Mangesti Luhur NO. 10 
didesan Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo dan didirikan diatas luas 
tanah -+ 625 M
2 
terdiri atas 2 tingkat bangunan. Adapun batas-batas Pondok 
Pesantren Adh-Dhuhaa dalam wilayah desa Gentan adalah sebagai berikut: 
a) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siwal 
b) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Weru 
c) Sebelah utara dengan Perumahan Gentan Indah 
d) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Manang 
Letak Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa ditengah-tengah pemukiman warga 
yang penduduknya padat dan strategis karena terletak diantara pedesaan dengan 
perkotaaan sehingga akses komunikasi dari desa menuju kota mudah, -+ 100 M 
dari Jalan Mangesti Luhur No. 10 di desa Gentan, jarak Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa dengan kelurahan desa geta tidak kurang dari 3 km dan jarak dengan 
kecamatan Baki kurang lebih 8 km, mayoritas penduduk beragama Islam. 
Gentan merupakan wilayah yang maju karena berada di tengah-tengah 
penduduk yang berkemang dan modern dapat terlihat dari lokasi Podok Pesantren 
Adh-Dhuhaa, perdangangan dari yang sifatnya tradisional dan modern, sehingga 
menunjang keberlangsungan Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa karena dengan 
segala program-programnya salah satu diantara karakter Islami santri yang hendak 
diwujudkan adalah kemandirian. 
lampiran 
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lampiran 04 
Pondok pesantren Adh-Dhuhaa    
 
Proses pembelajaran 
 
 
123 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ustadz Syahid Muryanto 
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Lampiran 05 
Struktur organisai Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa dan pengurus kelas tahfidz 
 
Pimpinan   : Heru Utomo S.Pd MPD 
Sekretaris   :Heri Susanto, M.Pd 
Bendahara   : Slamet Sugiarto, Lc 
Bag Sumber daya manusia :Ahmad Syahuri 
Bag Kurikulum Diniyah : Umar Bin Abduk Aziz, Lc 
Bag Kesiswaan Sekolah :Nur Hamid, S.Ag 
Bag Kurikulum Sekolah :Siti Nurjanah, S.Pd 
Bag. Admin   : Rahma Nurfitri, Amd 
Admin Sekolah   : Tomi Gunawan  
Admin Pesantren   : Sidiq Budi Santoso 
Kesantrian    : Risqi Sugiyanto 
Pembekalan Santri  : Nur Kartika 
Pengembangan Santri  : Tomi Gunawan 
Koordinator Dewan Asatidz  : Ustadz Ahmad Fauzi 
Staf Kantor    : Rahma, Amd 
Staf Humas    : Tristanto, Toni Mochtar 
Staf Fundrasing   : Staf fundrasing 
Staf Sarpras    : Staf sarpras 
Staf Inventaris gudang : Eko Kurniawan 
Staf Kesantrian   : Risqi Sugiyanto 
Staf Seni dan Budaya   : Sidiq Budi Santoso 
Bagian Pengasuh Koordinator-koordinator adalah: 
Koordinator Pembinaan Akhlak Dan Kesehatan  : Risqi Sugiyanto 
Koordinator Pembinaan Organisasi   : Tomi Gunawan 
Koordinator Pembinaan Seni Dan Kreasi   : Sidiq Budi Santoso 
Koordinator Pembinaan Olahraga    : Toni Mochta 
Koordinator Pembinaan Biligual   :Ebit Danung Prasetyo 
Koordinator Pembinaan Diniah PAI    : Adi Susilo 
Koordinator Pembinaan Tahfidzul Qur’an  : Eko Kurniawan 
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Koordinator Pembinaan Makanan Dan Gizi  : Puryanto 
Struktur organisai Tahfidz di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki 
Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
Ketua  : Khoirul Rohim 
Sekretasris  : Musdiki Riya Maryanto 
Bendahara  : Abdullah Rosyid 
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Lampiran 06 Daftar Anak Grade A 
 
GRADE A JUS  
1 Qosim 5 Jus dari 30-26 
2 Bahario 5 Jus dari 30-26 
3 Adita 5 Jus dari 30-26 
4 Ridho 5 Jus dari 30-26 
5 Aan 5 Jus dari 30-26 
6 Naufal 5 Jus dari 30-26 
7 Amar 5 Jus dari 30-26 
8 Bahrul 5 Jus dari 30-26 
9 Wasis 5 Jus dari 30-26 
10 Adnan 5 Jus dari 30-26 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama lengkap   : Sholikhah 
Tempat/Tanggal Lahir  : Temanggung, 03 Desember 1993 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat  : Druju, Rt 01/Rw 12, Mergowati, Kedu, 
Temanggung 
Telephone   : 085728446537 
Pendidikan   : TK Darmawanita Mergowati Kedu (1999-2000) 
    SD 2 N Mergowati    (2000-2007) 
    MTs Muhammadiyah Secang  (2007-2010) 
    MAN 2 Surakarta     (2010-2013) 
IAIN Surakarta    (2013-2017) 
 
 
 
 
 
 
Surakarta,  Juni 
2017 
 
 
Sholikhah 
 
